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Multiplikasi Tunas Lateral Legundi (Vitex trifolia Linn) pada Berbagai 

Macam Media Dasar dan Konsentrasi 6 - Benzyl Amino Purine (BAP) secara 

In Vitro 

 

Umi Sa’adah, Suyono, M.P dan Mukhlis Fahruddin, M.S.I 

 

Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 

 Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang 

Jl. Gajayana 50 Malang 

 
ABSTRAK 

 
Legundi (Vitex trifolia Linn) merupakan salah satu tanaman obat aromatik 

dengan habitus semak berkayu. Tanaman ini memiliki mampu mengatasi berbagai 

penyakit seperti asma, batuk, alergi dan beberapa penyakit lainnya. Legundi dapat 

tumbuh secara maksimal apabila ditanam didaerah pantai atau tanah berpasir. 

Perbanyakan legundi selama ini dilakukan dengan stek batang atau biji. 

Kebutuhan legundi di bidang industri semakin meningkat seiring meningkatknya 

konsumsi masyarakat pada obat herbal. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

perbanyakan legundi dengan metode kultur jaringan agar berlangsung lebih cepat 

dan hasilnya maksimal meskipun tidak di habitat aslinya. Kultur jaringan 

merupakan salah satu teknik  perbanyakan tanaman pada media tertentu dan 

dengan penambahan zat pengatur tumbuh agar pertumbuhan dapat terjadi secara 

efektif dan efisien. Penelitian ini bersifat eksperimental, menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 12 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pada 

penelitian ini terdiri atas dua faktor yakni: jenis media, meliputi media MS, DKW 

dan WV5 dan penambahan BAP pada konsentrasi 0 µM; 2,2 µM; 4,4 µM; dan 6,6 

µM. Data dianalisis dengan Uji ANAVA Two Way α = 5%. Apabila terdapat 

perbedaan signifikan maka dilanjutkan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

dengan taraf 5%. Hasil pengamatan dan analisis data menunjukkan bahwa jenis 

media WV5 yang dikombinasikan dengan BAP pada konsentrasi 6,6 µM 

merupakan media yang terbaik untuk multiplikasi tunas lateral legundi dengan 

meningkatkan jumah tunas sebanyak 3,5 tunas. 

 
Kata Kunci : BAP, jenis media, legundi, multiplikasi , tunas lateral. 
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Multiplication of Axilary Buds of Legundi ( Vitex trifolia Linn) 
in Various Basic Media and 6 - Benzyl Amino Purine (BAP) 

Concentrations In Vitro 
 

Umi Sa’adah, Suyono, M.P dan Mukhlis Fahruddin, M.S.I 

 
Biology Department, Faculty of Science and Technology, 

Maulana Malik Ibrahim State University 
 

ABSTRACT 

Legundi (Vitex trifolia Linn) is one of the aromatic medicinal plants with 

woody bush habitus. This plant has the ability to overcome various diseases such 

as asthma, cough, allergies and several other diseases. Legundi can grow 

optimally when planted in coastal areas or sandy soil. The multiplication of 

legundi has been done with stem cuttings or seeds. The need for legundi in the 

industrial sector is increasing along with the increase in public consumption of 

herbal medicines. Therefore, it is necessary to multiply legundi with tissue culture 

methods to take place faster and the results are maximal even if not in their 

natural habitat. Tissue culture is one of the techniques for plant propagation in 

certain media and by adding growth regulators so that growth can occur 

effectively and efficiently. This study was experimental, using a completely 

randomized design (CRD) with 12 treatments and 3 replications. The treatment in 

this study consisted of two factors, namely: type of media, including MS, DKW 

and WV5 media and the addition of BAP at a concentration of 0 µM; 2,2 µM; 4,4 

µM; and 6,6 µM. Data were analyzed by Two Way ANOVA Test α = 5%. If there 

is a significant difference, then continue the Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

with a level of 5%. The results of observations and data analysis showed that the 

type of WV5 media combined with BAP at a concentration of 6,6 µM was the 

best medium for multiplication of lateral shoots of legundi by increasing the 

number of shoots by 3,5 shoots. 

Keywords: BAP, media type, legundi, multiplication, buds. 
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في الوسائل الأساسية المتنوعة وفي  Legundi (Vitex trifolia Linn)  براعم الجانبيةالضرب 

  In Vitro كما Benzyl Amino Purine (BAP)  -6اكتراث

 

 أمي سعاده ، سويونو ، م. ب. ومخلص فهرالدين ، م. س

 قسم علم الأحياء ، كلية العلوم والتكنولوجيا

 مولا� مالك ابراهيم مالانججامعة  

 

 الملخص

 

Legundi (Vitex trifolia Linn)   هي احد النبا�ت الطبية العطرية مع بيئات الأدغال الخشبية. لهذه النبات

القدرة هي التغلب على الأمراض المختلفة مثل الربو والسعال والحساسية والأمراض الأخرى. تنمو ليجوندي �لحد 

مع قطع الجذعية   legundiفي المناطق الساحلية أو التربة الرملية. وحينما الآن تتقدم الأقصى عندما تزرع 

في القطاع الصناعي يصاحب مع ز�دة الاستهلاك العام للأدوية العشبية.  legundi أوالبذور. وتزديد الحاجة إلى

النتائج وتكون القصوى  �ساليب زراعة الأنسجة لأسرع  legundi  ولذلك ،هذه الضرورية بمضاعفة استخدام

ولولا تكون في بيئتها الطبيعية. تعتبر زراعة الأنسجة واحد التقنيات من انتشار النبات في الوسيلة المعونة و�ضافة 

مع  (CRD) منظمات النمو لتنميتها بفعالية وكفاءة. هذه الدراسة التجريبية، �ستخدام تصميم عشوائي �لكامل

 و MS العلاج في هذه الدراسة من عاملين ، هما: نوع الوسائط ، بما في ذلك مكررات. يتألف 3علاج و  12

DKW و WV5 media وإضافة BAP  ميكرومتر.  6,6 ميكرومتر و 4,4 ميكرومتر 2,2 .ميكرومتر 0بتركيز

إذا كان هناك اختلاف كبير ، ثم استمر  .ANOVA Two Way α =5% تم تحليل البيا�ت بواسطة اختبار

. أظهرت نتائج الملاحظات وتحليل البيا�ت أن نوع %5بمستوى  (DMRT) متعدد النطاقDuncan في اختبار

بز�دة عدد  legundi ميكرومتر كان أفضل وسيط لتكاثر البقع الجانبية من 6,6بتركيز  BAP مع WV5 وسائط

 3,5بمقدار البراعم

 

 .البراعم الجانبية، الضرب ،  legundi، نوع الوسائط ،  :BAPالكلمات الرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia sebagai negara beriklim tropis memiliki sumber daya alam 

hayati yang melimpah dan beraneka ragam, terutama pada macam-macam 

floranya. Kusmana dan Agus (2015) menyatakan bahwa kondisi geografis 

Indonesia menyebabkannya menjadi negara megabiodiversitas dengan flora yang 

diperkirakan memiliki 25% jenis tumbuhan berbunga dan menempati urutan 

ketujuh dengan jumlah spesies 20.000, 40%-nya merupakan tumbuhan endemik 

Indonesia. Lebih dari 400 jenis diantaranya merupakan jenis tumbuhan yang dapat 

dikonsumsi dan sangat bermanfaat bermanfaat sebagai sumber keragaman genetik. 

Hal ini tentu menjadi sumber daya yang berpotensi besar untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Al Qur’an surat Asy-

Syu’ara  ayat 7-8 yang berbunyi: 

                                        

        

Artinya: “Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik?. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
suatu tanda kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak 
beriman.”(Q.S Asy- Syu’ara: 7-8) 

Al Qurthubi (2009) dalam tafsirnya menyatakan bahwa Allah 

memperingatkan keagungan dan kekuasaan-Nya melalui ayat diatas, yaitu Allah 

merupakan satu-satunya Dzat yang berhak untuk disembah, Dzat yang Maha 

Kuasa atas segala sesuatu jika mereka melihat dan memikirkan ciptaan dan 
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seluruh kejadian di alam semesta dengan mata dan hati mereka. Lafadz    

 memiliki arti baik dan mulia. Kata al karam dalam bahasa Arab berasal dariكريم

kata al fadhl yang berarti keutamaan, sehingga dapat ditafsirkan bahwa Allah 

SWT. telah mengeluarkan dan menumbuhkan berbagai macam tumbuhan yang 

baik di bumi ini. Diriwayatkan dari Asy-Sya’bi bahwa dia berkata, “Manusia 

termasuk dari tumbuhan bumi. Maka orang yang masuk surga dari mereka adalah 

orang yang mulia, dan orang yang tercela  akan masuk ke dalam neraka.”  

Lafadz   ًَإِنَّ فيِ ذَلِكَ لآية menunjukkan kekuasaan Tuhan yang menciptakan 

segala sesuatu, yang menghamparkan bumi, dan meninggikan langit. Salah satu 

ciptaan yang disebutkan dalam ayat ini adalah berbagai macam tumbuhan yang 

baik, artinya Allah SWT. telah menumbuhkan berbagai jenis tumbuhan yang 

dapat bernilai manfaat bagi manusia. Tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

obat-obatan merupakan salah satu contohnya.  

Tumbuhan obat merupakan tumbuh-tumbuhan yang mampu menghasilkan 

satu atau  lebih senyawa aktif yang mampu digunakan untuk perawatan kesehatan 

dan pengobatan. Seluruh jenis tumbuhan yang memiliki atau dipercaya berkhasiat 

obat dapat dikategorikan sebagai tumbuhan obat (Allo, 2010). Menurut Sari 

(2010), seluruh bagian tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai obat. Bagian 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan dapat berupa bagian akar, rizhome, umbi, 

daun, batang, pucuk, bunga, buah, maupun biji. Semua bagian tersebut dapat 

digunakan secara langsung atau melalui proses pengolahan terlebih dahulu.    
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Saat ini permintaan dan penggunaan obat herbal terus meningkat di 

kalangan masyarakat. Penggunaan obat herbal dinilai lebih aman dengan efek 

samping yang lebih ringan daripada obat modern. Menurut World Health 

Organisation (WHO), beberapa negara di wilayah Afrika, Amerika Latin dan 

Asia, telah menggunakan pelengkap pengobatan primer yang berasal dari obat 

herbal. Bahkan, di Afrika penggunaan obat herbal untuk pengobatan primer 

berbagai macam penyakit mencapai 80% dari populasi penduduknya 

(Bustanussalam, 2016). Hal ini mendorong dilakukannya kultivasi skala besar 

serta pemuliaan pada beberapa komoditas tanaman obat.  

Legundi (Vitex trifolia L.) adalah salah satu tanaman herbal yang masih 

belum banyak diteliti di Indonesia. Legundi merupakan anggota Laminaceae yang 

berhabitus pohon semak aromatik. Tumbuhan ini umumnya tumbuh tegak dengan 

tinggi berkisar antara 1-4 meter dan tekstur permukaan batang yang berambut 

halus. Daunnya berbentuk bulat telur dengan tekstur permukaan bawah yang 

berambut halus (Dalimartha, 2000). 

Vitex trifolia merupakan salah satu tanaman obat berhabitus semak yang 

telah telah banyak dimanfaatkan didalam dunia farmakologi.  Ekstrak dari 

tanaman ini dapat digunakan untuk meningkatkan daya ingat, mengurangi rasa 

sakit (analgesik), mengatasi demam, serta berpotensi sebagai anti bakteri, anti 

inflamasi, anti diabetes dan anti kanker (Bhattacharjee & De, 2005; Pullaiah & 

Naidu, 2003).  

Tanaman legundi memiliki berbagai manfaat sebagai tanaman obat. Hal 

ini dikarenakan beberapa senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman ini. 

Cania dan Setyaningrum (2013) menambahkan bahwa tanaman  legundi  (Vitex 
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trifolia  L.) berkhasiat sebagai antiasma dengan zat aktif viteksikarpin. Daun 

legundi juga memiliki kandungan  fitokimia  seperti  flavonoid, saponin dan 

alkaloid yang dapat dimanfaatkan di dunia farmakologi. Pengembangan obat 

berbahan dasar legundi perlu dikembangkan lebih lanjut mengingat banyaknya 

senyawa kimia bermanfaat yang dimiliki. 

Kerusakan habitat dan pengambilan berlebih untuk bidang medis 

merupakan ancaman bagi ketersediaan tanaman obat di habitat aslinya, termasuk 

pada tanaman legundi. Sebagai tanaman berhabitus semak yang distribusinya 

terbatas di sepanjang daerah pantai dan tanah berpasir membuat tanaman ini 

mudah sekali dieksploitasi oleh manusia (Ahmad et al., 2015).  

Perbanyakan legundi secara konvensional dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Menurut Ulung (2016), perbanyakan legundi di Indonesia dapat 

dilakukan dengan menggunakan biji ataupun stek batang. Ahmad et al., (2015) 

menambahkan, meskipun legundi dapat diperbanyak dengan cara stek dan biji, 

perbanyakan ini kurang efektif untuk dilakukan mengingat habitat asli tanaman ini 

adalah di daerah pantai dan berpasir, sehingga tidak dapat tumbuh optimal 

didaerah lain. Tanaman ini biasa tumbuh pada daerah dengan ketinggian 1-500 

meter di atas permukaan laut. Legundi dapat tumbuh optimal di tekstur tanah yang 

kering dan daerah yang terbuka. Hal ini merupakan kendala yang dapat 

menghambat proses perbanyakan, yang pada akhirnya mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem. Menurut Hiregoudar, et al. (2006) tanaman legundi juga 

dapat diperbanyak melalui biji atau akar pengisap, tetapi metode ini sangat tidak 

efisien dalam menghasilkan jumlah stok tanaman yang banyak karena frekuensi 
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perkecambahan biji yang rendah. Pertumbuhan tanaman ini juga lambat  dan 

tergantung pada usia dan musim.  

Saat ini diketahui bahwa perusahaan industri farmasi untuk obat-obat 

herbal sangat bergantung pada bahan-bahan yang diperoleh dari alam, tidak 

terkecuali tanaman legundi. Hal ini tentu menyebabkan persediaan bahan di alam 

yang terbatas cepat habis. Dengan demikian, eksploitasi yang berlebihan dapat 

meningkatkan risiko kepunahan spesies, sehingga dibutuhkan metode yang tepat 

untuk memperbanyak tumbuhan ini. Di sisi lain, ketersediaan bahan tanam yang 

langka, regenerasi yang lambat baik secara vegetatif maupun generatif di alam 

dan kurangnya praktik budidaya legundi juga perlu dipertimbangkan sehingga 

ditemukan teknik perbanyakan yang efisien. Baru-baru ini legundi terdaftar dalam 

Red list oleh IUCN dengan status Low Risk atau Least Concern  (Nagaveni & 

Rajanna, 2013). 

Kultur jaringan adalah suatu metode perbanyakan tanaman yang saat ini 

dianggap sebagai teknik perbanyakan tanaman yang cepat dan efisien secara 

vegetatif. Teknik ini dilakukan dengan cara mengisolasi bagian tanaman seperti 

daun, biji, mata tunas atau bagian lainnya kemudian menumbuhkannya dalam 

media buatan secara aseptik yang kaya nutrisi dan zat pengatur tumbuh sehingga 

bagian tanaman dapat tumbuh dan bergenerasi menjadi tanaman lengkap. Menurut 

Lestari (2008), kultur jaringan merupakan salah satu teknik dalam perbanyakan 

tanaman secara klonal untuk perbanyakan masal. Perbanyakan masal ini terutama 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan industri. Keuntungan pengadaan bibit 

melalui kultur jaringan antara lain dapat diperoleh bahan tanaman yang unggul 
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dalam jumlah banyak dan seragam, selain itu dapat diperoleh biakan steril (mother 

stock) sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk perbanyakan selanjutnya. 

Perbanyakan tanaman menggunakan teknik kultur jaringan dapat 

dilakukan melalui dua cara, yaitu organogenesis dan embriogenesis somatik. 

Organogenesis merupakan proses pembentukan dan perkembangan tunas dari 

jaringan meristem tunas, tanpa melalui tahapan embrio, sedangkan  embriogenesis 

somatik adalah proses regenerasi dengan terbentuknya struktur yang menyerupai 

embrio (embrioid) dari sel-sel somatik yang telah memiliki calon akar dan tunas  

(menyerupai embrio zigotik) (Pardal, 2003). Organogenesis dapat diartikan pula 

sebagai proses pembentukan sel, jaringan, ataupun kalus menjadi tunas dan 

tanaman sempurna.  

Secara umum, organogenesis dianggap sebagai metode kultur jaringan 

yang efektif untuk mencapai frekuensi regenerasi tunas yang tinggi dalam waktu 

singkat (Salvi et al., 2001). Regenerasi tunas melalui organogenesis menurut  

Nugrahani et al. (2011) secara garis besar dilakukan dalam dua tahap, yaitu 

induksi tunas dan multiplikasi tunas. Tahap multiplikasi tunas merupakan tahap 

dimana tunas terbentuk setelah inisiasi tunas pada jenis media dan komposisi 

media tertentu.  

 Nutrisi yang dibutuhkan untuk  pertumbuhan optimal pada tanaman yang 

di kultur secara in vitro sangat bervariasi antarvarietas maupun antarspesies. 

Jaringan yang berasal dari bagian tanaman yang berbeda bahkan berbeda 

kebutuhan nutrisinya, sehingga belum ada medium dasar  yang  berlaku  universal  

untuk semua jenis jaringan dan organ. Yuniastuti (2010) menyatakan bahwa 
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media kultur yang digunakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

perbanyakan tanaman secara kultur jaringan. 

Berbagai media kultur telah diformulasikan komposisinya agar diperoleh 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal. Masing-masing tanaman 

memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda, tidak terkecuali pada tanaman legundi. 

Penelitian mengenai berbagai media untuk multiplikasi tunas pada beberapa 

tanaman semak berkayu seperti legundi telah banyak dilakukan sebelumnya. Hasil 

multiplikasi tunas ini nantinya dapat di aklimatisasi dan dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman obat, baik untuk masyarakat maupun untuk 

keperluan industri obat herbal. 

Penelitian Jakab (2008) pada tanaman plum (Prunus domestica) dilakukan 

inisiasi tunas pada tiga jenis media yaikni Driver-Kuniyuki (DKW), Westvaco 

(WV5) dan Quoirin-Lepoivre (QL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

multiplikasi tunas terbaik pada kultivar Ivan tanaman plum ini diperoleh pada 

media DKW dengan laju multiplikasi sebesar 16,95, sedangkan untuk tanaman 

pada media WV5 memiliki laju dibawahnya yakni sebesar 7,58. Penelitian lain 

pada jenis Vitex negundo didapatkan bahwa multiplikasi dan pemanjangan tunas 

paling optimum diperoleh pada media MS yang dikombinasikan dengan 1,0 µM 

benzyladenine (BA) dan 0,5 µM NAA (Ahmad et al., 2007).  

Media  MS  (Murashige  dan  Skoog, 1962), pertama  kali  digunakan  oleh  

Skoog  dalam penumbuhan  kultur  tembakau.  Kemudian  oleh Murashige 

disempurnakan dengan cara mengatur komposisi  garam  anorganiknya.  Media  

MS mengandung 40 mM N dalam bentuk NO3 dan 29 mM dalam bentuk NH4
+. 

Konsentrasi ini lebih besar dibandingkan dengan media-media lainnya. Walaupun 
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unsur-unsur makro dalam media MS dibuat  untuk  kultur  kalus  tembakau, 

namun komposisinya mampu mendukung kultur jaringan tanaman lain (George 

dan Sherington, 1993).  

Media DKW merupakan media dasar yang umumnya digunakan untuk 

induksi tunas pada tanaman berkayu. Salah satu kelebihan media DKW adalah 

memiliki kandungan sulfur hampir dua kali lipat (12,23 mM) dibandingkan 

dengan media WPM (7,2 mM) dan hampir enam kali lipat dibandingkan dengan 

media MS (1,7 mM) (Ajijah, 2016). Sulfur ini digunakan oleh tanaman dalam 

sintesis lipid dan berperan dalam  regulasi sintesis protein sehingga mempu 

mengoptimalkan proses metabolisme (George dan Sherington, 1993). 

WV5 merupakan media yang umumnya digunakan untuk induksi tunas 

atau akar pada tanaman kayu, terutama pada tanaman dari genus Pinus. Media 

WV5 memiliki konsentrasi myo-inositol 10 kali lebih tinggi dibanding media MS 

(Cezar, 2015). Selain sebagai sumber karbohidrat, myo-inositol juga berfungsi 

menstimulasi pertumbuhan tunas (George et al., 2008).  

Selain media kultur, penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tunas pada tanaman yang dikultur. Sitokinin 

merupakan salah satu ZPT yang sering digunakan dalam kultur jaringan. Badriah 

et al. (1998) menyatakan bahwa kelompok sitokinin ini mempengaruhi 

pertumbuhan pada inisiasi tunas. Jenis sitokinin yang paling sering dipakai pada 

inisiasi tunas adalah 6-Benzyl Amino Purine (BAP) karena efektivitasnya yang 

tinggi (Yusnita, 2003).  

Penggunaan ZPT dari kelompok sitokinin yang dikombinasikan dengan 

auksin akan menghasilkan jumlah tunas lebih baik dibandingkan dengan sitokinin 
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tunggal. Kelompok auksin yang sering digunakan umumnya adalah NAA dan 

IBA. Penelitian Vadawale et al. (2006) pada tanaman Vitex negundo 

menunjukkan bahwa pemberian BAP 4,4 µM dan NAA 0,53 µM yang 

ditambahkan pada medium MS menghasilkan 5 pucuk (tunas) pada setiap eksplan 

dan merupakan perlakuan terbaik untuk proliferasi pucuk aksilar, sedangkan pada 

penelitian Jawahar et al. (2008) pada konsentrasi 1,33 µM BAP dan 1,71 µM IAA 

pada media MS menghasilkan frekuensi tunas terbanyak dan pemanjangan tunas 

terbaik. Penelitian lain pada tanaman Vitex leucoxylon yang dikultur dalam media 

MS dengan penambahan 7,20 µM BAP dan 8,64 µM GA3 menghasilkan 

regenerasi tunas dan kecepatan multiplikasi tertinggi (Chordia et al., 2010). 

Peningkatan aktivitas organogenesis pada tanaman dapat ditentukan 

dengan membuat media dasar dan zat pengatur tumbuh yang sesuai. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Yuniastuti (2010) bahwa interaksi antara media dan konsentrasi 

BAP secara nyata berpengaruh terhadap jumlah dan panjang tunas pada tanaman 

anthurium. Namun, sampai saat ini belum diketahui media tanam dan konsentrasi 

BAP yang sesuai untuk meningkatkan aktivitas organogenesis pada legundi (Vitex 

trifolia). Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan kombinasi konsentrasi 

ZPT dari jenis sitokinin (BAP) dan auksin (NAA) pada media yang berbeda yaitu 

media MS, WV5, dan DKW untuk diketahui konsentrasi BAP dan jenis media 

yang paling efektif untuk multiplikasi tunas tanaman legundi (Vitex trifolia L.).  

1.2 Rumusan Masalah 

    Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh jenis media terhadap multiplikasi tunas lateral 

legundi (Vitex trifolia L.)? 



10 
 

 
 

2. Bagaimanakah pengaruh perbedaan konsentrasi BAP terhadap multiplikasi 

tunas lateral legundi (Vitex trifolia L.)? 

3. Bagaimanakah pengaruh kombinasi jenis media dan konsentrasi BAP 

terhadap multiplikasi tunas lateral legundi (Vitex trifolia L.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jenis media terhadap multiplikasi tunas 

lateral legundi (Vitex trifolia L.). 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi BAP terhadap 

multiplikasi tunas lateral legundi (Vitex trifolia L.). 

3. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi jenis media dan konsentrasi 

BAP terhadap multiplikasi tunas lateral legundi (Vitex trifolia L.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :  

1. Secara ilmiah dapat mengetahui pengaruh interaksi konsentrasi zat 

pengatur tumbuh BAP dan media MS, WV5, dan DKW  terhadap 

multiplikasi tunas legundi (Vitex trifolia L.) secara in vitro.  

2. Secara praktis dapat bermanfaat bagi instansi atau lembaga terkait dalam 

perbanyakan tanaman legundi (Vitex trifolia L.). secara in vitro untuk 

menjadi rujukan penelitian selanjutnya yang lebih baik.  

3. Berpartisipasi dalam pengembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, khususnya di bidang biologi. 
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4. Memberikan gambaran pentingnya pemgembangan dan penggunaan 

tanaman obat bagi masyarakat. 

5. Dapat digunakan sebagai penyuplai bahan tanaman obat bagi dunia 

industri. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplan tunas lateral 

binodal tanaman legundi (Vitex trifolia L.) yang di peroleh dari 

Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan Filant Corp, Batu. 

2. Media yang digunakan dalam kultur in vitro tanaman legundi (Vitex 

trifolia L.) adalah media Murashige-Skoog (MS), Westvaco (WV5), 

dan media Driver-Kuniyuki ( DKW). 

3. Zat pengatur tumbuh (ZPT) atau hormon yang digunakan untuk 

pengujian adalah BAP dengan konsentrasi 0 µM sebagai kontrol, 2,2 

µM, 4,4 µM dan 6,6 µM yang dikombinasikan dengan NAA pada 

konsentrasi 0,27 µM. 

4. Analisis data yang digunakan adalah analisis varian (ANAVA) dua 

jalur. Jika sidik ragam memberikan pengaruh yang nyata selanjutnya 

dilakukan uji lanjut dengan analisis DMRT (Duncan Multiple Range 

Test) pada taraf 5%  untuk mengetahui beda antar perlakuan.  

5. Variabel yang di amati adalah waktu tumbuh tunas, waktu tumbuh 

daun, waktu daun terbuka sempurna, tumbuh tidaknya kalus, jumlah 

tunas, jumlah daun, tinggi planlet, serta berat basah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Legundi (Vitex trifolia L.) dalam Perspektif Islam 

Indonesia merupakan negara dengan spesies flora yang beraneka ragam. 

Al-Qur’an sebagai salah satu rujukan dalam bidang sains telah menjabarkan 

tentang berbagai manfaat yang dapat diambil oleh manusia dari beraneka ragam 

tumbuhan yang telah ditumbuhkan oleh Allah SWT. Selain itu, masing-masing 

tumbuhan memiliki ciri-ciri anatomi maupun morfologi yang berbeda antar satu 

tumbuhan dengan yang lainnya. Sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam Al-

Qur’an surat Az Zumar ayat 21 sebagai berikut: 

                                     

                                    

Artinya:“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air 
di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal (Q.S Az Zumar (39): 21).” 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsir Ibnu Katsir (2002) menyatakan, telah 

menceritakan kepada kami Ali ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami 

Amr ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Abu Qutaibah alias Atabah ibnul 

Yaqzan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. sehubungan dengan makna firman-Nya 

pada awal ayat diatas. Tiada suatu air pun di dalam bumi, melainkan berasal dari 

air yang diturunkan dari langit, tetapi rongga-rongga yang ada di dalam bumilah 

yang mengubahnya. Yang demikian itu disebutkan oleh firman-Nya, lalu diatur-
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Nya menjadi sumber-sumber air di bumi. Maka barang siapa yang ingin 

mengubah air yang asin menjadi tawar, hendaklah ia menguapkannya (dan uapnya 

itu akan menjadi air yang tawar).  

Dikatakan pula oleh Sa'id ibnu Jubair dan Amir Asy-Sya'bi, bahwa semua 

air yang ada di dalam tanah berasal dari langit. Dengan memperhatikan hal 

tersebut, maka manusia yang berakal sehat dapat mengingat betapa besarnya 

perhatian Allah dan rahmat-Nya kepada hamba- Nya, dimana Dia telah 

memudahkan kepada mereka air tesebut dan menyimpannya di dalam bumi untuk 

maslahat mereka. Kemudian dari air yang diturunkan dari langit dan yang timbul 

dari sumber air yang ada di bumi dikeluarkanlah tumbuh-tumbuhan yang 

beraneka ragam bentuk, rasa, bau, dan manfaatnya. 

Keanekaragaman tumbuhan pada ayat diatas menunjukkan bahwa masing-

masing tumbuhan memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri. Bukan hanya dari 

sisi morfologi saja, secara anatomi dan proses fisiologi masing-masing tumbuhan 

berbeda antara satu dengan yang lain. Perbedaan ini dapat berupa bentuk maupun 

susunan tubuh tumbuhan. Hal ini sangat menentukan fungsi dan kandungan 

masing-masing bagian dalam tumbuhan tersebut.   

  Tumbuhan yang ada di bumi ini tentunya memiliki kandungan dan 

manfaat tersendiri sebagai salah satu tanda kebesaran-Nya bagi orang-orang yang 

mau berfikir. Menurut Siwabessy (2009), dari 40 ribu jenis flora yang tumbuh di 

dunia, 30 ribu diantaranya tumbuh di Indonesia. Sekitar 20% telah dibudidayakan 

lebih dari 940 jenis digunakan sebagai obat tradisional. Diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari di dalam shahihnya, dari sahabat Abu Hurairah bahwasanya Nabi 

SAW. bersabda, 
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لا� ��ْ�زَلَ َ�ُ شَفَاءً 
�
 مَا ��ْ�زَلَ اللهُ دَاءً ا

“Tidaklah Allah turunkan penyakit kecuali Allah turunkan pula 
obatnya”(H.R. Bukhari). 

Hadits diatas menunjukkan pengertian kepada kita bahwa semua penyakit 

yang menimpa manusia maka Allah  turunkan obatnya. Hal ini menunjukkan 

betapa Maha Besar dan Maha Pengasih Allah SWT. terhadap seluruh makhluk-

Nya. Sebagai salah satu makhluk-Nya, hendaknya manusia senantiasa bersyukur 

atas karunia dan kesehatan yang telah diberikan-Nya. Rasa syukur tersebut dapat 

diimplementasikan dengan mengkaji dan memikirkan berbagai ciptaan-Nya yang 

dapat dimanfaatkan oleh manusia, antara lain tanaman yang bermanfaat sebagai 

obat. 

Tanaman legundi merupakan salah satu jenis tanaman yang telah 

digunakan sebagai tanaman obat. Tanaman ini mengandung berbagai senyawa 

yang dapat berkhasiat obat. Sayangnya, perbanyakan tanaman ini masih relatif 

rendah di Indonesia. Perbanyakan legundi selama ini dilakukan secara 

konvensional melalui biji, akar pengisap maupun stek tunas. Perbanyakan ini 

memiliki kendala karena legundi hanya dapat tumbuh optimal di daerah pantai 

atau tanah berpasir sehingga regenarasinya lambat jika dikembangkan di daerah 

lain. Untuk menunjang kelestarian lingkungan hidup dan menjamin suplai bahan 

baku bagi kebutuhan industri obat, maka perlu dikembangkan sistem budidaya 

tanaman obat sesuai dengan agroekosistem dalam budidaya tersebut, juga perlu 

diperhatikan kualitas produk bahan baku yang dihasilkan dan keaslian varietas 

(Supriadi, 2001).  
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Metode yang paling sesuai untuk perbanyakan tanaman ini dapat 

dilakukan dengan kultur jaringan. Berbeda dengan teknik perbanyakan vegetatif 

konvensional, kultur jaringan menggunakan medium dan komponen-komponen 

yang perlu ditentukan ukurannya untuk memperoleh hasil yang optimal. 

Zulkarnain (2014) menyatakan bahwa kehadiran zat pengatur tumbuh pada ukuran 

tertentu sebagai salah satu komponen nutrisi, berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman. Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT. dalam Al 

Qur’an surat Al A’la  ayat 1-3 yang berbunyi: 

                             

“Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi. Yang Menciptakan, dan 
menyempurnakan (penciptaan-Nya). Dan yang menentukan kadar (masing-
masing) dan memberi petunjuk (Q.S Al A’la (87): 1-3).” 

Ayat diatas secara jelas menunjukkan bahwa Allah SWT. telah 

menentukan ukuran untuk masing-masing makhluk-Nya. Allah tidak hanya 

menetapkan sesuatu sesuai dengan ukurannya, tetapi juga memberikan petunjuk 

atas ketentuan-Nya sehingga manusia dapat mengambil pelajaran.  

Shihab (1996) menyatakan bahwa Allah SWT. telah memberi ukuran, 

kadar atau batas tertentu dalam diri, sifat atau kemampuan makhluk-Nya.  

Kalimat “dan yang menentukan kadar  (masing-masing) dan memberi petunjuk” 

menurut Rifa’i (2000) mengisyaratkan manusia untuk memilih antara jalan 

menuju kesengsaraan dan jalan menuju kebahagiaan. 

Ayat ketiga surat Al’Alaa ini menunjukkan bahwa Allah SWT. telah 

menciptakan segala sesuatu sesuai dengan kadar masing-masing. Ayat ini 

menmberikan is43yarat kepada kita untuk mempelajari dan meneliti “kadar” apa-
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apa yang telah di ciptakan-Nya. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

kadar (konsentrasi) yang sesuai baik dari segi media kultur yang digunakan, 

maupun zat pengatur tumbuh, sehingga pertumbuhan tunas pada tanaman legundi 

dapat dimaksimalkan.  

2.2 Klasifikasi dan Botani Legundi (Vitex trifolia L.) 

Tanaman legundi  termasuk suku (famili) Laminaceae. Laminaceae 

merupakan salah satu suku yang termasuk tumbuhan semak berkayu yang 

berbunga. Kedudukan tanaman legundi dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, 

diklasifikasikan sebagai berikut (Sastrahidayat, 2016):  

Kerajaan  : Plantae 

Subkerajaan : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida (Dicotyledonae) 

Bangsa  : Lamiales 

Suku  : Laminaceae 

Marga  : Vitex 

Jenis  : Vitex trifolia Linn. 

Nama daerah dari Legundi antara lain Gendarasi (palembang), Lagundi, 

Lilegundi (Minangkabau), Lagondi (Sunda), Legundi (Jawa), Galumi (Sumbawa), 

Sangari (Bima), Lenra (Makassar), Lawarani (Bugis), Ai tuban (Ambon), 

sedangkan beberapa nama asingnya antara lain Man Jing (Cina), simple leaf shrub 

chastetree (Inggris) (Heyne, 1981).   
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Suku Lamiaceae merupakan suku (famili)  tanaman obat yang penting. Suku 

ini terdiri atas sekitar 236 genera (marga) dan lebih dari 6000 spesies, dan genera 

terbesar adalah Salvia, Scutellaria, Stachys, Plectranthus, Hyptis, Teukrium, Vitex, 

Timus, dan Tepeta. Suku Laminaceae memiliki keanekaragaman jenis dan 

variates yang banyak dengan distribusi yang kosmopolitan (Carović-Stanko et al., 

2016). Spesies dari famili ini menempati ekosistem yang berbeda-beda dan 

beberapa famili telah banyak dibudidayakan. Sebagian besar spesies dari tanaman 

ini merupakan tanaman aromatik dan memiliki minyak esensial (Lawrence, 1992). 

Minyak esensial aromatik sebagian besar terdapat dalam daun, serta semua bagian 

tanaman. Tanaman dari famili ini banyak dimanfaatkan sebagai kosmetik, 

penyedap, wewangian, pestisida,dan industri farmasi (Ozkan, 2008). 

Legundi merupakan  tumbuhan  anggota Laminaceae yang termasuk pohon 

semak. Batangnya menunduk untuk menjalar dengan perakaran pada bagian 

bawah tumbuhan. Tumbuhan ini memiliki percabangan berbulu halus ketika muda. 

Daunnya sebagian besar majemuk dengan susunan tangkai yang pendek atau 

petiolate. Helai daunnya berbentuk bulat telur (spatulate) atau melingkar dengan 

permukaan bawah yang berbulu halus. Warna daun tumbuhan ini biasanya pucat 

hijau kusam dan lebih tua. Bagian dasar daunnya halus dan bagian ujung daunnya 

membulat. Susunan bunga legundi berada pada poros utama terminal dengan 

warna daun mahkota ungu muda hingga biru keunguan dengan tekstur permukaan 

luar bunga yang berbulu halus. Sedangkan bagian buah legundi ketika kering 

berwarna coklat gelap dengan bentuk bulat (Heim, 2015).    

 Legundi pada umumnya tumbuh di tempat-tempat yang tandus, panas dan 

berpasir, terutama di daerah pantai. Selain itu, tanaman ini juga ditemukan 
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tumbuh liar berbagai tempat seperti di hutan sekunder, hutan jati, semak belukar, 

atau dipelihara sebagai tanaman pagar di daerah berpasir (Dalimartha, 2000; 

Ahmad, 2013).  

 
   (a)                                                   (b)                  

Gambar 2.1 (a) Planlet tanaman Legundi, (b) Tanaman legundi 4 minggu setelah 

tanam  (Ahmed dan Mohammad, 2014a; Ahmed dan Mohammad, 2014b) 

2.2.1 Manfaat dan Kandungan Tanaman 

Daun legundi berkhasiat sebagai analgesik, antipiretik, obat luka, peluruh 

kencing, peluruh kentut, pereda kejang, germicide (pembunuh kuman), batuk 

kering, batuk rejan, beri-beri, sakit tenggorokan, muntah darah, obat cacing, 

demam nifas, sakit kepala, TBC, turun peranakan, tipus dan peluruh keringat. 

Pemakaian luar digunakan untuk mengatasi eksim dan kurap (Sudarsono, 2002). 

Daun legundi dikonsumsi untuk meningkatkan daya ingat, mengurangi rasa 

sakit, menghilangkan rasa tidak enak dimulut dan menyembuhkan demam 

(Kirtikar & Basu, 1991), mengurangi rambut rontok (Varier, 2003),  mengurangi 

nyeri dan pendarahan berlebih selama menstruasi (Islam et al., 2011).  Bagian 

aerial dari tanaman ini berguna untuk mengatasi diabetes (Pullaiah & Naidu, 

2003). Selain itu, tanaman ini memiliki potensi sebagai larvasida, menyembuhkan 
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luka, anti HIV, antikanker, tripanosida, antibakteri dan antipiretik (Li et al., 2005; 

Woradulayapinij et al., 2005; Kannathasan et al., 2007; Manjunatha et al., 2007). 

Akar tanaman legundi dapat dimanfaatkan untuk mengatasi imflamasi atau 

peradangan, batuk serta demam (Oommen, 2000). Selain itu, buah legundi juga 

mengandung senyawa alkaloid vitricin yang dapat mengatasi coryza, demam, 

sakit kepala, photopsia, vertigo, opthalmalgia, glaucoma, reumatik dan neuralgia 

(Prajapati et al., 2003). 

2.3 Kultur Jaringan  

Teknik kultur jaringan merupakan suatu metode untuk mengisolasi bagian 

dari suatu tanaman, seperti sel, jaringan maupun organ kemudian 

menumbuhkannya pada kondisi aseptik sehingga bagian-bagian tersebut dapat 

tumbuh, berdiferensiasi dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap (Gunawan, 

1987). Umumnya jaringan yang sering digunakan dalam teknik kultur jaringan 

tanaman berupa kalus, sel ataupun protoplasma, sedangkan pada organ tanaman, 

bagian yang sering digunakan meliputi pucuk, bunga, daun dan akar (Hartman et 

al., 1990).  

Keberhasilan dalam teknologi dan aplikasi metode kultur jaringan berkaitan 

dengan penyediaan hara yang cukup dan sesuai dengan jenis sel ataupun jaringan 

dari masing-masing tanaman (Gamborg & Skyluk dalam Thorpe, 1981). 

Keberhasilan kultur jaringan seringkali ditentukan berdasarkan dua hal, asal 

eksplan dan komposisi media kultur yang digunakan. Prinsip  utama  teknik ini 

adalah  berdasarkan  teori mengenai sel yang dikemukakan oleh Schwann dan 

Schleiden dalam Pierik (1987), yaitu setiap unit biologi terkecil  yang mempunyai 

kemampuan untuk beregenerasi membentuk tanaman lengkap atau lebih dikenal 
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dengan istilah totipotensi. Untuk perbanyakan, dianjurkan  menggunakan 

meristem bersama daun  primordia.  Sebaliknya,  jika  tujuan  untuk  

menghilangkan infeksi penyakit sistemik virus, jaringan meristem harus bebas 

dari daun primordia dan ukuran eksplan tidak melampaui 0,5 mm (Roca et al., 

1978; Goodwin et al., 1980). 

Zulkarnain (2014) menyatakan bahwa teknik kultur jaringan tanaman 

memiliki banyak keuntungan sehingga prospeknya lebih baik daripada metode 

perbanyakan tanaman secara vegetatif konvensional. Manfaat utama dari aplikasi 

teknik  ini adalah perbanyakan klon atau perbanyakan massal dari tanaman yang 

sifat genetiknya identik satu sama lain. Keuntungan lain yang dapat diperoleh dari 

teknik ini antara lain jutaan klon dapat dihasilkan dalam waktu setahun hanya dari 

sejumlah kecil material awal. Hal ini berbeda dengan perbanyakan secara 

konvensional yang membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk menghasilkan 

tanaman dalam jumlah yang sama.  

Teknik kultur jaringan juga dapat menjadi metode alternatif bagi jenis-jenis 

tanaman yang sulit diperbanyak dengan cara konvensional melalui manipulasi 

terhadap faktor-faktor lingkungan, termasuk penggunaan zat pengatur tumbuh. 

Teknik kultur jaringan tidak bergantung musim. Perbanyakan tanaman dapat 

dilakukan dengan segera pada semua musim karena semua proses dilakukan 

dibawah kondisi lingkungan yang terkendali, baik di laboratorium maupun rumah 

kaca (Zulkarnain, 2014). 

Keberhasilan teknik kultur jaringan sangat bergantung pada sejumlah variabel 

termasuk faktor eksplan, komposisi medium, zat pengatur tumbuh, dan stimulus 

fisik, seperti cahaya, suhu dan kelembaban.. Konsekuensinya, keberhasilan teknik 
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kultur jaringan sangat tergantung pada optimasi variabel-variabel tersebut. Setiap 

variabel dapat berbeda pengaruhnya terhadap organ tanaman tertentu dan 

berdasarkan tujuan dari pengkulturan. Beberapa variabel utama yang harus 

dipertimbangkan dari faktor-faktor tersebut antara lain seleksi bahan tanam, 

teknik sterilisasi eksplan, komposisi media dasar, keterlibatan zat pengatur 

tumbuh (terutama auksin dan sitokinin, serta faktor-faktor lingkungan dimana 

kultur diletakkan (Zulkarnain, 2014). Faktor lingkungan yang perlu diperhatikan 

dalam kultur jaringan terdiri dari periode penyinaran, temperatur ruang, kualitas 

sinar, intensitas penyinaran serta ukuran wadah kultur (Gunawan, 1995).  

Seleksi bahan tanam merupakan faktor penting dalam keberhasilan teknik 

kultur jaringan.  Pada multiplikasi tunas misalnya, shoot tip dan bagian binodal 

merupakan bagian tumbuhan yang umumnya digunakan. Shoot tip merupakan 

pucuk yang terdiri dari jaringan meristem apikal dengan beberapa primordia daun. 

Kultur tersebut sangat efektif untuk perbanyakan tanaman karena ukurannya 

cukup besar, sehingga mampu bertahan hidup dalam kondisi in vitro dan mampu 

membentuk tunas aksiler lebih cepat (Bhojwani, 1980; Buitevelds et al., 1993).  

Perbanyakan tanaman melalui teknik kultur jaringan terbagi dalam beberapa 

tahapan antara lain persiapan, inisiasi, multiplikasi, perpanjangan dan induksi akar 

(pengakaran) dan aklimatisasi. Kegiatan inisiasi meliputi persiapan eksplan, 

sterilisasi eksplan hingga mendapatkan eksplan yang bebas dari mikroorganisme 

kontaminan. Multiplikasi merupakan tahap perbanyakan eksplan dengan subkultur 

(pemindahan eksplan dalam media baru yang berisi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

secara berulang-ulang untuk mempertahankan stok bahan tanaman(eksplan). 

Pengakaran merupakan kegiatan terakhir sebelum planlet dipindahkan ke kondisi   
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luar. Aklimatisasi ialah proses pemindahan dan pengadaptasian planlet dari 

kondisi in vitro ke kondisi luar atau lapangan (Kumar, et al., 2011). 

Pertumbuhan dan perkembangan eksplan terdiri dari proses organogenesis  

secara langsung dan tidak langsung. Organogenesis secara langsung adalah 

terbentuknya pucuk-pucuk adventif seperti daun atau organ lainnya pada 

permukaan eksplan, tanpa melalui pembentukan kalus, sedangkan  organogenesis  

secara  tidak  langsung  terjadi bila pembentukan pucuk-pucuk adventif pada 

permukaan kalus yang terbentuk terlebih dahulu pada permukaan eksplan 

(Nagasawa dan Finer , 1988;  Hussey, 1978). 

Organogenesis  dapat  dilakukan  pada  sel-sel yang  bersifat  meristematik  

dan  kompeten,  yaitu sel-sel  yang  mampu  memberikan  tanggapan  terhadap 

sinyal  lingkungan  atau  hormonal  sehingga  berakhir dengan  terbentuknya  

organ.  Respon  tersebut bergantung  pada  fase  dari  siklus  sel  tersebut  yaitu 

fase  G1  (Trigiano & Gray, 2005). Gahan (2007) menyebutkan bahwa terdapat  

dua  faktor  yang mempengaruhi kemampuan sel untuk melakukan organogenesis  

yaitu (1) tingkat diferensiasi dan spesialisasi dan (2) pengaruh jaringan di  

dekatnya terhadap ekspresi gen pada sel tersebut. Pengaturan inisiasi dan  

perkembangan  tunas dan akar  serta stimulasi  pembelahan  dan  pembesaran  sel  

pada eksplan di media juga dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh (Beyl, 2005). 

Perbanyakan tanaman melalui teknik kultur jaringan pada marga Vitex telah 

banyak dilakukan. Penelitian pada Vitex trifolia menunjukkan bahwa multiplikasi 

dan pemanjangan tunas tertinggi diperoleh pada kultur dalam media MS dengan 

penambahan 1,0 μM BA  dan 0,5 μM NAA. Frekuensi regenerasi tunas tertinggi 

(90%) dan jumlah tunas terbanyak (22,3±0,2) dengan panjang tunas (5,2±0,2 cm) 
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diperoleh pada media MS yang dikombinasikan dengan 5,0 μM TDZ (Ahmed & 

Mohammad, 2012). Penelitian Ahmed dan Mohammad (2014), pada jenis 

tanaman yang sama menunjukkan bahwa penambahan NAA pada medium kultur 

bersama BA dengan konsentrasi optimum (10 μM) dapat memacu peningkatan 

multiplikasi tunas dan pemanjangan tunas (4,4±0,1 cm). 

2.3.1 Media Kultur Jaringan 

Salah satu faktor utama dalam keberhasilan perbanyakan tanaman 

menggunakan teknik kultur jaringan adalah komposisi dan jenis media. 

Pertumbuhan dan diferensiasi jaringan sangat dipengaruhi oleh media kultur. Saat 

ini telah ditemukan berbagai macam media kultur, sehingga jumlah jenisnya 

cukup banyak. Penamaan masing-masing media umumnya disesuaikan dengan 

penemu media tersebut. Masing-masing media kultur umumnya memiliki 

komponen bahan kimia yang relatif sama, hanya berbeda pada kadar masing-

masing komponen senyawa (Yusnita, 2003). 

Komponen penyusun media kultur umumnya terdiri atas berbagai garam 

mineral, hormon atau ZPT dan vitamin. Penambahan beberapa bahan seperti gula, 

agar, bahan organik ataupun arang aktif juga diperlukan pada media tertentu. 

Penambahan hormon eksogen atau ZPT pada media dapat ditentukan sesuai 

kebutuhan baik dari segi jumlah maupun jenisnya. Media kultur yang telah 

dimasak biasanya ditempatkan pada botol kaca, botol plastik atau tabung reaksi. 

Kondisi media kultur yang akan digunakan harus selalu steril. Sterilisasi media ini 

dapat dilakukan dengan pemanasan menggunakan autoklaf untuk menghindari 

kontaminasi jamur maupun bakteri (Beyl, 2005).   
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Keberhasilan kultur jaringan pada suatu tanaman sangat ditentukan oleh 

keasaman medium. Tingkat keasaaman media kultur berkisar antara 5,6-5,8 untuk 

optimalnya pertumbuhan tanaman. Jika media memiliki tingkat keasaman yang 

terlalu tinggi (asam) (pH < 4,5) atau terlalu rendah (basa) dengan pH > 7,0 maka 

pertumbuhan dan regenerasi eksplan akan terhambat. Beberapa unsur penyusun 

media tidak dapat tersedia pada kisaran pH tertentu merupakan salah satu 

penyebabnya. Ketika pH  rendah,  unsur-unsur  seperti  kalsium, magnesium, 

belerang, fosfor, dan molibdat tidak tersedia, namun jika pH tinggi, unsur-unsur  

seperti  besi  seng,  mangan, tembaga, dan boron mengalami  presipitasi  sebagai  

hidroksida  sehingga  tidak  tersedia  bagi  jaringan yang  dikulturkan (Zulkarnain, 

2014).  

Beberapa media dasar telah digunakan untuk menginduksi pembentukan 

tunas pada tanaman semak berkayu. Medium kultur yang paling luas 

penggunaannya adalah medium dasar MS yang direvisi (Murashige  dan  Skoog, 

1962). Media MS mengandung komponen Nitrogen 40 mM dalam bentu NO3
- dan 

29 mM dalam bentuk NH4
+ , lima kali lebih tinggi daripada N pada media Miller, 

dan 15 kali lebih tinggi dibandingkan Hildebrant serta 19 kali lebih tinggi dari 

media dasar White. Unsur makro dalam media MS pertama kali digunakan untuk 

mengkultur kalus tembakau, namun komposisi media ini seuai pula untuk 

mengkultur tanaman lain (Erwin, 2009).  

Media lain yang dapat digunakan untuk tanaman semak berkayu adalah 

Juglans Medium (DKW) dan Westvaco (WV5) (Driver dan Kuniyuki, 1984; Coke, 

1996). Media DKW diketahui memiliki kandungan fosfor (PO4
-), sulfur (SO4

-), 

magnesium (Mg+) dan kalsium (Ca2+) lebih tinggi daripada media dasar MS dan 
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WPM (Bell et al., 2009). Unsur Ca pada media ini berperan di dalam 

pemanjangan dan pembelahan sel, pembentukan, dan penstabilan dinding sel, 

mempertahankan struktur dan permeabilitas membran sel, meregulasi berbagai 

respons sel, serta berfungsi sebagai ion pengatur di dalam translokasi karbohidrat 

(Aranda-Peres, 2009; Soetan, 2010). Fosfor berfungsi sebagai komponen asam 

nukleat dan koenzim, sulfur beperan sebagai komponen protein, vitamin, dan 

koenzim, sedangkan magnesium berperan sebagai kofaktor enzim. Selain itu, 

media DKW memiliki kadar ion P dan ion N lebih tinggi dibandingkan media MS. 

Ion P dan ion N merupakan makronutrien yang  berperan dalam sintesis protein 

yaitu asam amino sehingga metabolisme dalam sel tetap terjaga, sehingga 

tanaman berhasil tumbuh dan memanjang membentuk tunas baru (Soetan et al., 

2010).  

Media WV5 merupakan media dasar yang pertama kali dikembangkan 

dengan komposisi garam dan mineral yang sesuai untuk tanaman Pinus taeda. 

Media ini memiliki kandungan unsur B, Ca, Mg, S, Cl dan P lebih tinggi daripada 

media MS, namun konsentrasi nitrogen ini lebih rendah daripada media MS (Coke, 

1996). Media WV5 memiliki konsentrasi myo-inositol sepuluh kali lebih tinggi 

daripada media MS sehingga dapat mendukung pemanjangan tunas. Myo-inositol 

merupakan salah satu vitamin B kompleks yang sangat dibutuhkan untuk proses 

pertumbuhan. Penggunaan myo-inositol pada kultur jaringan dapat meningkatkan 

pembelahan sel, sehingga pertumbuhan terjadi lebih cepat. Selain itu, media ini 

juga memiliki kandungan thiamin (0,4 mg/L) lebih tinggi dari media MS. Thiamin 

merupakan asam amino yang berperan sebagai kofaktor untuk metabolisme 

karbohidrat yang secara langsung berkaitan dengan biosintesis asam amino 
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(George, et al., 2008). Berbagai media dasar tersebut memiliki perbedaan 

kandungan hara makro dan mikro didalamnya (Tabel 2.1).  

Tabel 2.1 Kandungan hara pada media dasar MS, DKW dan WV5. 

Komponen Jenis Media 

MS DKW WV5 

Unsur Makro mg/l mM mg/l mM mg/l mM 

NH4NO3 1650,00 20,61 1416,00 17,70 700,00 8,74 

MgSO4 180,54 1,50 361,49 3,00 903,79 7,51 

KNO3 1900,00 18,79 - - 1084,06 10,72 

KH2PO4 170,00 1,25 265,00 1,95 270,00 1,98 

KCl - - - - 718,67 9,64 

K2SO4 - - 1559,00 18,00 - - 

CaCl2 332,02 2,99 112,50 1,01 452,88 4,08 

Ca(NO3)2.2H2O   1664,64 8,30 - - 

Unsur Mikro mg/l µM mg/l µM mg/l µM 

ZnSO4.7H2O 8,60 29,91 17,00 72,19 8,60 29,91 

Na2M0O4.2H2O 0,25 1,03 0,39 1,61 0,25 1,03 

MnSO4.H2O 16,90 100,00 33,80 200,00 15,16 89,69 

Kl 0,83 5,00 - - 0,83 5,00 

H3BO3 6,20 100,27 4,80 77,63 31,00 501,37 

FeNaEDTA 36,70 100,00 44,63 121,61 36,71 100,00 

CuSO4.5H2O 0,025 0,10 0,25 1,00 0,25 1,00 

CoCl2.6H2O 0,025 0,11 - - 0,025 0,11 

Vitamin mg/l µM mg/l µM mg/l µM 

Glycine 2,00 26,64 2,00 26,64 - - 

Myo-Inositol 100,00 554,94 100,00 554,94 1000,00 5549,39 

Nicotinic acid 0,50 4,06 1,00 8,12 - - 

Pyridoxine HCL 0,50 2,43 - - - - 

Thiamine HCL 0,10 0,30 2,00 5,93 0,40 1,19 

Sumber: Murashige dan Skoog (1962); Driver dan Kuniyuki (1984);  Coke (1996). 
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 Penelitian mengenai media yang sesuai untuk kultur tanaman dari genus 

Vitex telah banyak dilakukan sebelumnya. Media MS merupakan media yang 

paling sering digunakan dalam penelitian kultur jaringan tanaman dari jenis Vitex 

(Silva et al., 2016). Li et al. (2005) menggunakan media Woody Plant Mediun 

(WPM) untuk mengkultur Vitex agnus-castus. Park et al.(2004) menggunakan 

media Nitsch untuk mengkultur tanaman Vitex rotundifolia. Sampai saat ini, 

masih belum ada penelitian perbandingan mengenai pengaruh berbagai jenis 

media dasar untuk tanaman dari genus Vitex, sehingga kajian mengenai hal 

tersebut perlu ditingkatkan untuk mengetahui media dasar yang paling efisien bagi 

pertumbuhan masing-masing spesies dari genus ini dapat diketahui (Silva et al., 

2016). 

2.4 Zat Pengatur Tumbuh 

Kemajuan pengetahuan dan industri dibidang kimia saat ini telah 

memberikan banyak penemuan senyawa-senyawa yang dapat mempengaruhi 

proses fisiologis pada tanaman sebagaimana peran fitohormon (hormon endogen). 

Senyawa sintetik  ini biasa disebut dengan zat pengatur tumbuh tanaman (Plant 

Growth Regulator) (Widyastuti, 2006). Zat pengatur tumbuh dapat didefinisikan 

sebagai suatu senyawa organik yang dalam jumlah maupun konsentrasi sedikit 

telah mampu merangsang, menghambat, dan mengubah proses fisiologi pada 

tumbuhan (George et al., 2008). Kehadiran zat pengatur berpengaruh sangat nyata 

dalam teknik kultur jaringan. Bahkan, Pierik (1997) menyatakan bahwa sangat 

sulit untuk menerapkan teknik kultur jaringan pada upaya perbanyakan tanaman 

tanpa melibatkan zat pengatur tumbuh. 
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Zat pengatur tumbuh tanaman memiliki peran penting dalam pengontrolan 

semua proses biologi dan fisiologi dalam jaringan tumbuhan (Davies, 1995; Gaba, 

2005). Pengaturan kecepatan pertumbuhan jaringan dan mengintegrasikan 

komponen jaringan untuk menghasilkan tanaman baru merupakan salah satu 

peran zat ini. Aktivitas ZPT dalam mempengaruhi pertumbuhan jaringan suatu 

tanaman ditentukan berdasarkan struktur kimia, jenis, konsentrasi, genotipe 

tanaman serta fase fisiologi tanaman (Satyavathi et al., 2004; George, 1993; 

Dodds dan Roberts, 1982). Dalam proses pembentukan organ seperti tunas atau 

akar ada interaksi antara zat pengatur tumbuh eksogen yang ditambahkan ke 

dalam media dengan zat pengatur tumbuh endogen yang diproduksi oleh jaringan 

tanaman (Winata, 1987).  

ZPT yang sangat penting dalam teknik kultur jaringan terdiri dari 2 

golongan, yaitu sitokinin dan auksin.  ZPT ini dapat mempengaruhi pertumbuhan, 

dan morfogenesis dalam kultur jaringan (Karjadi dan Buchory, 2008). 

Penambahan auksin atau sitokinin ke dalam media kultur dapat meningkatkan 

konsentrasi zat pengatur tumbuh endogen di dalam sel, sehingga menjadi “faktor 

pemicu” dalam proses tumbuh dan perkembangan jaringan. Untuk memacu 

pembentukan tunas dapat dilakukan dengan memanipulasi dosis auksin dan 

sitokinin eksogen (Poonsapaya et al., 1989).  

Kelompok auksin dengan kelompok sitokinin memiliki kisaran interaksi 

yang luas. Kedua kelompok ini juga berinteraksi dengan komponen kimia lainnya 

serta dengan faktor lingkungan seperti cahaya dan suhu. Pada keadaan tertentu, 

sitokinin dapat bereaksi serupa dengan auksin atau sebaliknya (Kyte, 1983). Tipe 

morfogenesis pada kultur in vitro sangat dipengaruhi oleh rasio serta jenis auksin 
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dan sitokinin yang diberikan. Inisiasi akar, embriogenesis, dan induksi 

pembentukan kalus umumnya terjadi bila terdapat rasio yang tinggi antara auksin 

dan sitokinin, sedangkan proliferasi pucuk adventif dan pucuk aksilar terjadi 

apabila rasio tersebut rendah. Selain rasio, konsentrasi auksin dan sitokinin juga 

sangat mempengaruhi morfogenesis yang terjadi. Konsentrasi auksin ataupun 

sitokinin yang berbeda akan mengakibatkan modus pertumbuhan yang berbeda 

pula meskipun rasionya sama (Torres, 1989).  

Setiap tanaman memerlukan ZPT yang berbeda-beda tergantung jenis  

tanaman itu sendiri. Konsentrasi ZPT ditentukan  dan disesuaikan dengan  eksplan  

atau  tipe  organ  yang  akan  ditanam,  metode  kultur  jaringan  dan tingkat  

kultur  jaringan  (pembuatan  kalus,  induksi  akar,  induksi  tunas,  dan  lain lain) 

(Armini, 1991). 

Auksin merupakan ZPT yang banyak digunakan dalam kultur jaringan 

untuk perpanjangan sel, pembentukan akar adventif, serta menghambat 

pembentukan tunas  adventif  dan  tunas  ketiak. NAA (1-naphtalene  acetic  acid) 

merupakan salah satu ZPT  yang termasuk dalam golongan auksin (Karjadi dan 

Buchory, 2008). Selain itu, auksin berperan dalam pertumbuhan sel, dominasi 

apikal, dan pembentukan kalus. Auksin sintetik pada umumnya perlu 

ditambahkan karena auksin yang terbentuk secara alami sering tidak mencukupi 

untuk pertumbuhan jaringan eksplan (George et al., 2008).  

Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan penting dalam 

proses pembelahan dan diferensiasi sel. Sitokinin juga terlibat dalam proses 

fisiologi lainnya seperti senses (penuaan) dan dominansi pucuk (Salisbury dan 
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Ross, 1995). Pertumbuhan tunas dan daun terjadi secara optimum diperoleh ketika 

konsentrasi sitokinin lebih besar daripada auksin. (Abidin, 1994).  

BAP (6-Benzyl Amino Purine) merupakan salah satu jenis sitokinin yang 

paling sering digunakan. Selain harganya murah, sitokinin dari jenis ini memiliki 

efektivitas kerja yang cukup tinggi. BAP atau 6-Benzyl Amino Purine atau 6-

benzyladenine adalah sitokinin yang paling aktif dengan struktur yang hampir 

sama dengan kinetin dengan fungsi yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan 

dan proliferasi kalus (Yusnita, 2003). 

BAP merupakan sitokinin sintesis yang memiliki berat molekul sebesar 

225,26 dengan rumus molekul C12H11N5. Wattimena (1992) menambahkan bahwa 

BAP merupakan turunan adenin yang disubstitusi pada posisi 6 adalah yang 

memiliki aktivitas kimia paling aktif. 

 

Gambar 2.3 Struktur Molekul BAP (Wattimena, 1992) 

Penelitian mengenai multiplikasi tunas baik pada tunas ujung maupun 

tunas aksilar telah banyak dilakukan dan sitokinin yang paling sering digunakan 

adalah 6-Benzyl Amino Purine (BAP) atau 6-benzyladenine (BA), kinetin (Kin) 

dan thidiazuron (TDZ) (Silva, 2016). Penelitian Vadawale et al. (2006) pada 

tanaman Vitex negundo menunjukkan bahwa pemberian BAP dengan konsentrasi 
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4,4 µM dan NAA 0,53 µM yang ditambahkan pada medium MS menghasilkan 5 

pucuk (tunas) pada setiap eksplan dan merupakan perlakuan terbaik untuk 

proliferasi pucuk aksilar, sedangkan pada penelitian Jawahar et al. (2008) pada 

konsentrasi 1,33 µM BAP dan 1,71 µM IAA menghasilkan frekuensi tunas 

terbanyak dan pemanjangan tunas terbaik. Penelitian lain pada tanaman Vitex 

leucoxylon yang dikultur dalam media MS dengan penambahan 7,20 µM BAP dan 

8,64 µM GA3 menghasilkan regenerasi tunas dan kecepatan multiplikasi tertinggi 

(Chordia et al., 2010). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan 

“Filant Corp”, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur pada bulan April 

hingga Agustus 2018.  

3.2 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental yang menggunakan 

rancangan perlakuan berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor 

perlakuan, yaitu perbedaan media dasar (MS, DKW dan WV5) dan konsentrasi 

BAP dengan kombinasi konsentrasi NAA yang sudah ditetapkan yaitu 0,27 µM. 

Taraf konsentrasi BAP yang digunakan adalah 0 µM, 2,2 µM, 4,4 µM, dan 6,6 

µM. Penelitian ini terdiri atas 12 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi 

perlakuan dilakukan sebanyak 3 ulangan sehingga terdapat 36 unit percobaan dan 

setiap unit percobaan terdapat 4 eksplan yang diamati sehingga terdapat 144 

eksplan. Tabel 3.1 berikut menyajikan kombinasi berbagai perlakuan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 3.1 Notasi faktor taraf, kombinasi perlakuan 

Media Dasar 
Konsentrasi Sitokinin ( BAP) 

0 µM (B1) 2,2 µM (B2) 4,4 µM (B3) 6,6 µM (B4) 

MS (M1) M1B1 M1B2 M1B3 M1B4 

DKW (M2) M2B1 M2B2 M2B3 M2B4 

WV5 (M3) M3B1 M3B2 M3B3 M3B4 
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3.3 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yang 

meliputi: 1) variabel bebas, 2) variabel terikat, dan 3) variabel terkendali. Variabel 

bebas d nalam penelitian ini adalah kombinasi media dasar (MS, WV5, DKW) 

dan konsentrasi sitokinin (BAP). Variabel terikat terdiri dari waktu tumbuh tunas, 

waktu tumbuh daun, waktu daun terbuka sempurna, tumbuh tidaknya kalus, 

jumlah tunas, jumlah daun, tinggi tunas, serta berat basah. Variabel terkendali 

terdiri atas cahaya, kelembaban dan suhu.   

3.4 Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan alat-alat yang terdiri atas gelas ukur 50 ml, 

gelas beker 1000 ml, neraca analitik, pH meter, botol kultur dan tutup plastik, 

mikropipet dan tip biru, panci, kompor dan gas, pengaduk kayu, botol durant dan 

dispenser, autoklaf, penyaring, pipet ukur, alat-alat diseksi (blade, skalpel, pinset),  

LAF (Laminar Air Flow), penyemprot alkohol, cawan petri, hot plate dan 

magnetic stirrer, botol balsam, lemari pendingin, rak kultur, Air Conditioner (AC), 

lampu bunsen, kertas tisu, tabung erlenmeyer, aluminium foil, plastik wrap, kertas 

label, solatip, milimeter block, kamera dan keranjang.  

Bahan  tanaman yang digunakan sebagai eksplan dalam penelitian ini 

adalah tunas lateral binodal (diameter terukur, jumlah daun 2) dari legundi (Vitex 

trifolia L.). Bahan eksplan diperoleh dari kultur sebelumnya di Balai Penelitian 

Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro) Batu yang dikultur dalam media MS 

tanpa tambahan ZPT, myo-inositol maupun vitamin. Bahan-bahan yang digunakan 

adalah media dasar Murashige dan Skoog (MS), media Westvaco (WV5), media 
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Driver-Kuniyuki (DKW), agar-agar, gula, BAP, alkohol 70%, alkohol 96%, 

spirtus, deterjen, septic gel, larutan NaOH, larutan HCl dan aquades. 

3.5 Langkah Kerja 

3.5.1 Tahap Persiapan 

1. Sterilisasi Alat  

 Alat-alat yang perlu disterilisasi terdiri atas alat-alat diseksi, yakni 

pinset, skalpel serta gunting, botol kecil (botol balsam), cawan petri dan 

erlenmeyer. Sterilisasi alat terdiri atas sterilisasi basah dan sterilisasi 

kering. Sterilisasi basah dilakukan dengan menggunakan autoklaf, 

sedangkan sterilisasi kering menggunakan oven. Alat-alat terlebih dahulu 

direndam didalam tipol selama 1 jam kemudian dicuci dengan detergen 

cair dan dibilas dengan air mengalir. Selanjutnya, alat-alat diseksi direbus 

dalam air mendidih selama 30 menit, sedangkan alat-alat gelas dan botol 

kultur dikeringkan dengan oven selama 15 menit dengan suhu 120˚C. 

Alat-alat diseksi dibersihkan dengan alkohol 96% dan dibungkus dengan 

plastik wrap, sedangkan alat-alat gelas ditutup plastik, kemudian 

disterilkan dalam autoklaf dengan suhu 121˚C selama 20 menit . 

2. Sterilisasi Ruang Tanam  

Sterilisasi ruang tanam pada tahap persiapan ini dilakukan dengan 

pembersihan tanam dengan cara disapu dan dipel menggunakan karbol 

atau cairan pembersih lantai lainnya. Lampu ultraviolet (UV) yang 

terdapat pada Laminar Air Flow (LAF) dinyalakan selama 45-60 menit. 

Selama proses ini tidak diperkenankan berada disekitar LAF. Lampu UV 

dimatikan kemudian dinyalakan lampu neon serta blower ketika akan 
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bekerja di LAF. Meja LAF disemprot dengan alkohol 70% kemudian 

dibersihkan dengan kertas tisu, selanjutnya dibersihkan dengan alkohol 

96%. 

3. Pembuatan Larutan Stok  

Larutan  stok dibuat dengan tujuan untuk memudahkan pada saat 

proses pembuatan media. Larutan stok hormon yang diperlukan dalam 

penelitian ini terdiri atas larutan BAP dan NAA. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pembuatan larutan stok ini adalah dengan menimbang 

serbuk BAP dan NAA masing-masing sebanyak 10 mg. Serbuk BAP 

dimasukkan dalam erlenmeyer 100 ml dan ditambahkan aquades 

sebanyak 10 ml, sehingga diperoleh larutan BAP dengan konsentrasi 1 

mg/ml atau 1000 mg/l. Serbuk NAA dimasukkan dalam erlenmeyer 100 

ml dan ditambahkan 40 ml aquades, sehingga diperoleh larutan NAA 

dengan konsentrasi 0,025 mg/ml. Larutan diaduk hingga homogen.  

Pengambilan larutan stok yang dibutuhkan saat perlakuan 

dilakukan dengan rumus M1.V1= M2.V2 (sesuai dengan konsentrasi  

yang diinginkan, yaitu NAA konsentrasi 0,27 µM dan  BAP konsentrasi 

2,2 µM, 4,4 µM dan 6,6 µM). Misalkan dalam pembuatan media 400 ml, 

BAP yang ditambahkan dihitung dengan cara mengkonversi satuan µM 

menjadi mg/l, sehingga 2,2 µM setara dengan 0,5 mg/l, karena nilai µM  

diperoleh dari membagi mol BAP dengan massa relatif volume larutan 

dalam satuan liter. Mol BAP diperoleh dari hasil pembagian massa BAP 

(dalam gram) dengan molekul relatif (Mr) dari BAP. Diketahui Mr BAP 

225,26 sehingga molaritas dihitung sebagai berikut: 
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mol BAP = 
����� ���

�� ���
   = 

� ����

���,��
 = 0,0044 mol  

M BAP = 
��� ���

� �
 = = 

�,���� ��� 

� �
 = 0,0044 M = 4400 µM 

 Hasil tersebut menjadi acuan bahwa setiap 1 gram BAP yang 

dilarutkan dalam 1000 ml atau 1 L aquades akan menjadi BAP dengan 

konsentrasi 4400 µM sehingga konsentrasi BAP 2,2 µM setara dengan 

0,5 mg/L. Kemudian volume zat yang diperoleh dicari dengan 

menggunakan rumus:  

M1.V1 = M2.V2 

 1000 mg/l.V1 = 0,5 mg/l. 400 ml 

   V1 = 0,2 ml 

   V1 = 200 mikrolit 

4. Pembuatan Media 

Media yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas media MS, 

DKW dan WV5 yang ditambahkan BAP dan NAA dengan konsentrasi 

tertentu. Pembuatan media sebanyak 1 liter dilakukan dengan cara serbuk 

media yang dibutuhkan ditimbang dengan timbangan analitik dengan 

ketentuan Murasighe  &  Skoog  (MS) sebanyak 4,43 gram, Driver dan 

Kuniyuki (DKW) sebanyak 5,48 gram, sedangkan media Westvaco 

(WV5) yang berupa stok cair sebanyak 50 ml, ditambahkan pula myo-

inositol sebanyak 1 ml dan vitamin sebanyak 5 ml. Jika media yang 

dibuat perlu diberi ZPT maka volume pipet yang diambil berdasarkan 

kebutuhan perlakuan. Semua bahan dimasukkan dalam ke dalam gelas 

beker 1000 ml yang telah diisi aquades kira-kira 200 ml. Gula ditimbang 

sebanyak 30 gram dan dilarutkan dengan aquades secukupnya dalam 
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gelas, lalu dipindahkan secara kuantitatif ke dalam gelas beker berisi 

larutan media. Aquades ditambahkan sampai volumenya mencapai 1000 

ml. Larutan didihomogenkan dengan menggunakan hotplate dan 

magnetic stirrer, kemudian pH media diatur menjadi 5,6-5,8 

menggunakan HCl dan NaOH. Media dimasak dengan penambahan agar 

sebanyak 10 gram dan diaduk hingga mendidih, setelah itu api dikecilkan 

dan ditunggu selama 2 menit kemudian kompor dimatikan. Media dibagi 

kedalam botol kultur sebanyak 25 ml masing-masing botol kemudian 

ditutup rapat dengan penutup plastik. Media disterilisasi dengan 

menggunakan autoklaf selama 20 menit dengan autoklaf pada tekanan 

1,5 atm dan suhu 121°C. 

3.5.2 Tahap Pelaksanaan  

Penanaman eksplan pada penelitian ini dilaksanakan di dalam meja LAF 

(Laminar Air Flow) yang telah disterilkan dengan terlebih dahulu. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam proses penanaman diantaranya alat yang terdiri 

dari alat diseksi, dan cawan petri, serta bahan yang  akan digunakan dalam proses 

subkultur disemprot dengan alkohol 70% dan dimasukkan dalam LAF. Lampu 

bunsen dinyalakan dalam LAF. Pinset dan skalpel disterilkan dalam alkohol 96% 

dan dibakar diatas bunsen sebanyak 3-5 kali untuk mengurangi risiko kontaminasi. 

Botol kultur yang berisi tanaman yang akan dikultur dibuka dan potong tanaman 

dibagian apikal dan binodalnya. Cawan petri yang telah disterilkan sebelumnya 

digunakan untuk memotong tanaman dengan ukuran masing-masing 0,5 cm 

menggunakan pinset dan pisau skalpel. Media yang akan digunakan dipanaskan 

ujung botolnya diatas bunsen, kemudian eksplan yang telah diseragamkan 
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ditanam ke dalam botol berisi media tersebut. Botol kultur yang telah terisi 

eksplan dipanaskan kembali diatas bunsen dan ditutup dengan solatip dan plastik 

wrap. Botol-botol kultur diletakkan pada rak di dalam ruang kultur atau ruang 

inkubasi pada suhu 20-25˚C serta dilakukan pengamatan setiap hari selama 4 

minggu. Keadaan lingkungan harus bersih dan kultur harus tetap steril. Apabila 

terdapat eksplan yang terkontaminasi maka segera dikeluarkan agar tidak 

menimbulkan kontaminasi pada eksplan lain. 

3.6 Pengamatan  

Pengamatan pada penelitian ini terdiri atas pengamatan harian yang 

dilakukan setiap hari, pengamatan mingguan dilakukan pada minggu ke- 2 

dan 4, sedangkan pengamatan bulanan pada minggu ke- 4. Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini meliputi: 

1. Waktu Tumbuh Tunas 

Waktu tumbuh tunas merupakan jumlah hari sejak eksplan ditanam 

sampai saat munculnya tunas untuk pertama kalinya dengan ukuran 1 

mm, warna hijau dan mengalami pertumbuhan ke arah atas. 

Pengamatan ini dilakukan setiap hari  

2. Jumlah Tunas 

Jumlah tunas diamati pada minggu ke-4 setelah penanaman dengan 

mengamati banyak tunas yang terbentuk pada setiap eksplan yang 

ditanam 

3. Tinggi tunas 

Tinggi tunas diukur dengan cara mengukur tinggi planlet 

menggunakan penggaris dan diamati pada minggu ke- 4. 
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4. Presentase Tumbuh Tunas  

Presentase tumbuh tunas dilakukan dengan cara menghitung 

presentase tunas (berukuran 1 mm berwarna hijau dan tumbuh ke arah 

atas) setiap perlakuan yang tumbuh pada minggu ke-2. Cara 

menghitung presentase menggunakan rumus:  

=
⅀ ������� ���� ������ ����� ���� ������ ���������

⅀  ������� ������� ���� ������ ���������
 x 100% 

5. Saat Tumbuh Daun 

Saat tumbuh daun dihitung dengan cara menghitung jumlah hari sejak 

eksplan ditanam hingga saat pertama muncul daun. 

6. Saat Daun Terbuka Sempurna 

Saat daun terbuka sempurna dihitung dengan cara menghitung jumlah 

hari sejak tumbuh daun hingga daun terbuka sempurna 

7. Jumlah Daun 

Jumlah daun diamati pada minggu ke-4 dengan mengamati daun yang 

terbentuk pada setiap eksplan setiap perlakuan. 

8. Berat Basah 

Berat basah dihitung dengan menimbang berat basah eksplan pada 

minggu ke- 4. 

3.7 Teknis Analisis Data 

Data hasil pengamatan yang diperoleh berupa data kuantitatif. Pengaruh  

antar  perlakuan dapat diketahuai dengan menggunakan Analysis of Varian  

(ANOVA) dua jalur. Apabila  terdapat  perbedaan nyata dilakukan uji lanjut 

dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5% untuk mengetahui 

jenis media dan kombinasi  ZPT yang terbaik pada tanaman legundi. 



   40 
 

 
 

Data hasil perhitungan kemudian dianalisis dan diintegrasikan dengan 

ayat-ayat Al Qur’an serta Hadits Nabi SAW. sehingga diperoleh kesimpulan 

mengenai manfaat penelitian yang ilmiah dan berpijak serta berlandaskan nilai-

nilai keislaman. Hal ini dapat menunjukkan tercapainya tujuan manusia sebagai 

khalifah dibumi ini dengan tugas untuk senantiasa menjaga dan memanfaatkan 

sumber daya alam dengan semestinya serta memikirkan fenomena pada ciptaan-

Nya sehingga bertambahlah keimanan manusia. 
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Sterilisasi 

Sterilisasi Alat Sterilisasi Ruang 

Pembuatan Media 

Alat  

Media Stok Hormon 
Media Stok Hormon 

Media Perlakuan 

Inkubasi 30 hari 

Inisiasi 

Hari 
Tumbuh 
Tunas 

Jumlah 

Tunas 

Tinggi 

tunas 

Persentase 

Tumbuh 

Tunas 

Jumlah 

Daun 

Persiapan  

Hari Daun 

Terbuka 

Sempurna 

Berat 

Basah 

Analisis Nalar dan Spiritual Islam 

Islam Media Stok Hormon 

Hari 
Tumbuh 

Daun 

3.8 Desain Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Pengaruh Jenis Media terhadap Multiplikasi Tunas Lateral Legundi 

(Vitex trifolia Linn) secara In Vitro 

Hasil Analisis Varian (ANAVA) menunjukkan bahwa jenis media 

berpengaruh nyata terhadap berbagai variabel pengamatan multiplikasi tunas 

lateral legundi pada variabel nilai rata-rata jumlah tunas, berat basah, persentase 

tumbuh tunas, hari muncul tunas, hari muncul daun dan hari daun terbuka 

sempurna. Ringkasan hasil analisis varian disajikan pada tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Ringkasan hasil analisis varian (ANAVA) Pengaruh Jenis Media 
terhadap Multiplikasi Tunas Lateral Legundi (Vitex trifolia Linn) 
secara In Vitro 

Variabel Pengamatan F Hitung F tabel 5% 

Jumlah tunas 5,292* 3,259 

Tinggi tunas 3.048ns 3,259 

Jumlah daun 2.096ns 3,259 

Berat basah  9.267* 3,259 

Persentase tumbuh tunas 4.500* 3,259 

Hari muncul tunas 4.629* 3,259 

Hari muncul daun 8.118* 3,259 

Hari daun terbuka sempurna 17.892* 3,259 

Keterangan:*Perbedaan jenis media berpengaruh nyata terhadap variabel 
pengamatan.  

nsPerbedaan  jenis media tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 
pengamatan.
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Hasil ANAVA menunjukkan bahwa pemberian jenis media berpengaruh 

nyata terhadap variabel jumlah tunas, berat basah, persentase tumbuh tunas, hari 

muncul tunas, hari muncul daun dan hari daun terbuka sempurna terlihat dari nilai 

F hitung lebih besar daripada F tabel 5%. Sedangkan pada variabel tinggi tunas 

dan jumlah daun menunjukkan nilai F hitung lebih kecil dari F tabel 5% yang 

berarti jenis media tidak berpengaruh nyata terhadap variabel ini. Selanjutnya 

ringkasan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5% disajikan 

dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji DMRT 5% Pengaruh Jenis Media terhadap Multiplikasi 
Tunas Lateral Legundi (Vitex trifolia Linn) pada hari ke-30 setelah 
tanam. 

Jenis 
Media 

Jumlah 
tunas 
(buah) 

Berat 
Basah 
(gram) 

Persentase 
tumbuh 

tunas (%) 

Hari 
Muncul 
Tunas 
(HST) 

Hari 
Muncul 

Daun 
(HST) 

Hari Daun 
Terbuka 

Sempurna 
(HST) 

MS 0,750a 0,0250a 87,5a 7,1250b 11,8333b 16,9167c 

DKW 1,250ab 0,0333a 100b 7,1250b 10,5417b 14,7083b 

WV5 1,833b 0,0538b 87,5a 6,3750a 8,8333a 12,9583a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata pada uji DMRT 0,05. 

 Hasil uji lanjut DMRT 5% menunjukkan bahwa media WV5 memberikan 

hasil terbaik pada variabel jumlah tunas, berat basah, persentase tumbuh tunas, 

hari muncul tunas, hari muncul daun maupun hari daun terbuka sempurna. Media 

DKW menunjukkan nilai terbaik pada variabel persentase tumbuh tunas. Rata-rata 

jumlah tunas yang dihasilkan pada media WV5 adalah 1,833 tunas. Nilai ini tidak 

berbeda nyata dengan jumlah tunas pada media DKW yaitu 1,250 tunas, 

sedangkan pada media MS jumlah tunas berbeda nyata dibandingkan media WV5 

dengan rata-rata jumlah tunas 0,750. Variabel berat basah menunjukkan 

perbedaan nyata antara media WV5 dengan kedua media lainnya. Berat basah 
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tertinggi diperoleh pada media WV5 dengan rata-rata 0,0538 gram. Variabel 

pengamatan hari munculnya tunas, hari muncul daun serta hari daun terbuka 

sempurna yang paling cepat juga terdapat pada media WV5.  

Yuniastuti (2010) menyatakan bahwa tunas merupakan organ tanaman yang 

pertumbuhan dan perkembangannya dipengaruhi oleh adanya nitrogen (N), fosfor 

(P)  dan kalium (K). Media WV5 mempunyai kandungan nitrogen sebesar  700,00  

mg/l  (8,74  mM)  pada NH4NO3 dan sebesar 1084,06  mg/l (10,72  mM) pada 

unsur KNO3 (Coke, 1996). Meskipun konsentrasi nitrogen ini lebih rendah 

daripada media MS, namun nitrogen pada media WV5 ini telah mencukupi 

kebutuhan tanaman legundi dalam perbanyakan tunas sehingga jumlah tunas 

tertinggi justru diperoleh pada media WV5. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

Nursetiadi (2016), bahwa setiap jenis tanaman memerlukan jumlah unsur hara 

yang berbeda. Zulkarnaian (2009) menambahkan bahwa setiap tanaman memiliki 

unsur hara pada ambang tertentu yang dapat ditoleransi. 

Media WV5 memiliki kandungan unsur K, Mg, S, Ca, Cl dan P lebih tinggi 

daripada media MS (Coke, 1996). Media  WV5  mempunyai  kandungan  kalium  

sebesar 1084,06 mg/l (10,72 mM) pada unsur KNO3, pada unsur KH2PO4 sebesar 

270,00 mg/l  (1,98  mM)  dan  pada  unsur  KCl  sebesar  718,67  mg/l  (9,64  mM) 

(Coke, 1996). Jumlah kalium yang tinggi pada media WV5 ini mampu 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas tunas legundi, termasuk tinggi tunas dan 

jumlah daun. Sebagaimana  pernyataan  Havlin (1999), unsur kalium berperan 

dalam proses pembesaran sel dan  membukanya  stomata,  sehingga pembentukan  

vegetatif  tunas  lebih  cepat.  Secara fisiologis, unsur kalium berperan penting 

dalam metabolisme karbohidrat, metabolisme nitrogen dan sintesis protein, 
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aktivasi berbagai enzim serta pengaturan pemanfaatan berbagai unsur hara utama 

yang pada akhirnya dapat mempercepat pertumbuhan dan perkembangan jaringan 

meristem (pucuk, tunas) (Hanafiah, 2005).  

Kandungan unsur Mg dalam bentuk MgSO4 dalam media WV5 sembilan kali 

lebih besar daripada media MS (Coke, 1996). Hanafiah (2005) menyatakan bahwa 

unsur magnesium (Mg) pada tanaman berperan sebagai penyusun klorofil dan 

aktivator enzim-enzim dalam reaksi fotosintesis, respirasi dan sintesis RNA/DNA, 

serta sebagai pemicu penyediaan energi kimia dari ATP yang dibutuhkan dalam 

berbagai reaksi. Kebutuhan nitrogen tanaman pada media WV5 juga dapat 

terpenuhi karena tingginya unsur Mg ini. Unsur Mg berperan penting dalam 

proses metabolisme N, yakni sebagai katalisator pada reaksi fosforilasinya. 

Hamzah  (2016)  menyatakan bahwa tinggi tunas berbanding lurus  dengan  

jumlah daun karena dapat memberikan lebih banyak ruang bagi daun untuk 

tumbuh.  Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Suyanti (2013) bahwa semakin  

tinggi tunas, maka semakin bertambah nodus sebagi tempat tumbuh daun.  

Selain  menghasilkan  rata-rata  jumlah tunas  yang  terbaik, media WV5 juga 

menghasilkan berat basah yang terbaik yaitu 0,0538 gram. Hasil ini berbeda nyata 

dengan berat basah legundi pada media DKW dan WV5. Hal ini dikarenakan rata-

rata jumlah daun pada perlakuan media WV5 lebih tinggi sehingga laju 

fotosintesis yang terjadi lebih cepat dan energi hasil metabolisme yang dihasilkan 

meningkat yang mengakibatkan berat basah menjadi tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Suyanti (2013) bahwa berat basah merupakan  akumulasi  dari 

senyawa organik, terutama air dan karbohidrat dari unsur yang terserap dari hasil 

fotosintesis. 
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Media  WV5  juga  mempunyai  kandungan  fosfor  (P)  sebesar  270,00  mg/l  

(1,98 mM) yang lebih tinggi dibandingkan dengan media MS dan DKW. Unsur 

fosfor berfungsi sebagai komponen penyusun protoplasma sel dan sangat 

dibutuhkan dalam fotosintesis, yaitu dalam pembentukan adenosin trifosfat (ATP) 

pada fotofosforilasi dan fosforilasi oksidatif (Jumin, 1992). Selain itu, menurut 

Hanafiah (2005), fosfor juga berfungsi sebagai aktivator enzim, dimana P 

berperan mengatur reaksi-reaksi enzimatik seperti sintesis amilose lewat peran 

enzim fosforilase glukosan, yang bersifat bolak-balik (reversible). Jones et al. 

(1991) menambahkan bahwa unsur P berperan vital dalam penyediaan energi 

kimiawi yang terlibat, cahaya dan gerak. Multiplikasi tunas yang optimal pada 

media WV5 ini dapat terjadi karena laju metabolisme dan sintesis proteinnya 

berlangsung lebih cepat. 

 Pengamatan pada hari muncul tunas, hari muncul daun dan hari daun 

terbuka sempurna yang paling cepat juga terdapat pada media WV5 dengan waktu 

berturut-turut 6,375 hari, 8,8333 hari dan 12,958 hari. Hal ini terjadi karena 

komponen penyusun media WV5 mampu mempercepat reaksi metabolisme pada 

tunas sehingga percepatan pertumbuhan tunas meningkat. Komponen yang 

perbedaannya sangat signifikan antara media WV5 dengan media MS dan DKW 

adalah dari kelompok vitamin yakni myo-inositol dan thiamin. Media WV5 

memiliki kandungan myo-inositol sepuluh kali lebih besar dibanding media MS 

maupun DKW, sedangkan kandungan thiaminnya empat kali lebih tinggi 

dibanding media MS. Menurut George (1993), myo-inositol merupakan salah satu 

vitamin dalam media kultur yang sangat mempengaruhi pertumbuhan eksplan, 

terutama pada peningkatan proliferasi sel yang akhirnya dapat meningkatkan 



47 
 

 
 

kecepatan pertumbuhan tunas. myo-inositol merupakan faktor penting dalam kerja 

fungsional membran sel tumbuhan, yang menstimulasi jalannya arus biosintesis 

pada sel untuk pembentukan komponen penyusun dinding sel seperti pektin dan 

hemiselulosa. Meskipun pada media WV5 asam amino lain seperti glisin, asam 

nikotin dan pyrodixin tidak ada, kebutuhan asam amino sebagai katalisator 

metabolisme tanaman telah tercukupi oleh komponen myo-inositol.  

 Menurut George (1993), thiamin merupakan kofaktor esensial pada 

metabolisme karbohidrat dan secara langsung meningkatkan biosintesis asam 

amino. Media MS mengandung 0,3 µM thiamin. Jumlah ini tidak cukup untuk 

mencapai hasil pertumbuhan yang optimum pada beberapa tanaman, sebagaimana 

hasil penelitian ini bahwa pertumbuhan tunas tamanan legundi pada media WV5 

dan DKW lebih tinggi dibandingkan media MS. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Barwale et al. (1990) yang menyatakan bahwa konsentrasi thiamin perlu 

ditingkatkan hingga 5 µM untuk dapat meningkatkan laju pertumbuhan tunas. 
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4.2 Pengaruh BAP (6 - Benzyl Amino Purine) terhadap Multiplikasi Tunas 

Lateral Legundi (Vitex trifolia Linn) secara In Vitro 

Hasil dari analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa perbedaan 

konsentrasi BAP berpengaruh nyata terhadap multiplikasi tunas legundi 

(Lampiran 6). Ringkasan hasil analisis varian disajikan pada tabel 4.3.  

Tabel 4.3 Ringkasan hasil analisis varian (ANAVA) BAP terhadap Multiplikasi 
Tunas Lateral Legundi (Vitex trifolia Linn) secara In Vitro 

Variabel Pengamatan F Hitung F tabel 5% 

Jumlah tunas 2,806ns 2,866 

Tinggi tunas 1,757 ns 2,866 

Jumlah daun 3,073* 2,866 

Berat basah 5,061* 2,866 

Persentase tumbuh tunas 3,333* 2,866 

Hari muncul tunas 2,033ns 2,866 

Hari muncul daun 1,601ns 2,866 

Hari daun terbuka sempurna 6,558* 2,866 

Keterangan: *BAP berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan.  
nsBAP tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan. 

Hasil ANAVA menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi BAP 

berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan diantaranya jumlah daun, berat 

basah,  persentase tumbuh tunas dan hari daun terbuka sempurna dilihat dari nilai 

F hitung yang lebih besar daripada F tabel 5%. Sedangkan pada variabel jumlah 

tunas, tinggi tunas, ,hari muncul tunas dan hari muncul daun menunjukkan nilai F 

hitung lebih kecil daripada F tabel 5% yang berarti bahwa pemberian berbagai 

konsentrasi BAP tidak berpengaruh nyata terhadap variabel ini. Variabel-variabel 

yang menunjukkan perbedaan nyata pada uji ANAVA kemudian diuji lanjut 

dengan menggunakan uji DMRT 5%. Berikut hasil uji DMRT 5% disajikan dalam 

tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji DMRT 5% Pengaruh BAP Multiplikasi Tunas Lateral 
Legundi (Vitex trifolia Linn) pada hari ke-30 setelah tanam. 

Konsentrasi 
BAP 

Jumlah 
Daun 
(helai) 

Berat 
Basah 
(gram) 

Persentase 
Tumbuh 

Tunas (%) 

Hari Daun 
Terbuka 

Sempurna 
(HST) 

0,0 µM 4,44a 0,0383ab 83a 16,61c 

2,2 µM 7,50b 0,0317a 88ab 15,22bc 

4,4 µM 5,78ab 0,0250a 94ab 14.22ab 

6,6 µM 8,11b 0,0544b 100b 13,39a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata pada uji DMRT 0,05. 

Hasil uji lanjut DMRT 5%  menunjukkan bahwa BAP pada konsentrasi 

6,6 µM memberikan hasil terbaik pada jumlah daun, berat basah, persentase 

tumbuh tunas dan hari daun terbuka sempurna. Hasil terbaik pada variabel jumlah 

daun juga diperoleh pada konsentrasi 2,2 µM. 

Konsentrasi BAP 6,6 µM yang telah dikombinasikan dengan NAA 0,27 

µM pada penelitian ini menghasilkan rata-rata jumlah tunas legundi terbanyak 

yaitu 2,03 tunas dengan tinggi tunas terbaik 2,37 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan sitokinin (BAP) 6,6 µM mampu mendorong sel-sel meristem pada 

eksplan untuk membelah dan mempengaruhi sel lainnya dan berkembang  

menjadi tunas secara optimal. Menurut Flick et al. (1993) kombinasi antara 

sitokinin dengan auksin dapat memacu morfogenesis dalam pembentukan tunas 

apabila konsentrasinya tepat bagi suatu tanaman. Penelitian Vadawale et al. (2006) 

pada tanaman Vitex negundo menunjukkan bahwa pemberian BAP dengan 

konsentrasi 4,4 µM dan NAA 0,53 µM yang ditambahkan pada medium MS 

menghasilkan 5 pucuk (tunas) pada setiap eksplan dan merupakan perlakuan 

terbaik untuk proliferasi pucuk aksilar, sedangkan penelitian oleh Chordia et al. 

(2010) pada tanaman Vitex leucoxylon yang dikultur dalam media MS dengan 
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penambahan 7,20 µM BAP menghasilkan regenerasi tunas dan kecepatan 

multiplikasi tertinggi.  

Konsentrasi BAP terbaik pada penelitian ini adalah konsentrasi yang 

berada antara kedua penelitian tersebut. Hal ini dapat terjadi karena masing-

masing spesies tanaman memiliki unsur hara pada ambang tertentu yang dapat 

ditoleransi. Sumiarsi  dan  Priadi  (2002)  menyatakan bahwa konsentrasi BAP 

yang optimal untuk memacu pertumbuhan tanaman bervariasi dan tergantung 

pada jenis tanaman.  

Respon  sitokinin terhadap proliferasi tunas juga bergantung pada bahan 

tanaman dan konsentrasi yang digunakan. Konsentrasi BAP 6,6 µM sudah 

mencukupi dan sesuai dengan kebutuhan tanaman legundi untuk tumbuh optimal. 

Keseimbangan konsentrasi BAP yang ditambahkan dalam media mengakibatkan 

proses fisiologis dalam eksplan dapat berlangsung efektif dalam memacu awal 

pertumbuhan tunas, meskipun demikian konsentrasi BAP yang semakin tinggi 

tidak selalu memacu muncul tumbuh tunas lebih cepat. Hal ini  dimungkinkan 

setiap tanaman memiliki kemampuan yang berbeda dalam merespon  penambahan  

hormon  pada  konsentrasi  tertentu.  

Eady dan Lister (1998) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh yang 

digunakan juga tergantung interaksi antara hormon endogen dan eksogen. 

Tingginya  pertumbuhan  eksplan  terjadi  dikarenakan  adanya interaksi yang  

tepat  hormon  endogen  serta  eksogen  yang  ditambahkan. Hal ini didukung oleh 

George  dan  Sherrington  (1984)  yang  menyatakan  bahwa kemampuan eksplan 

pada media pertumbuhan tidak hanya dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh yang 
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ditambahkan saja, tetapi juga bergantung pada interaksi hormon endogen dari 

dalam sel tanaman dan eksogen yang ditambahkan.  

Hasil uji lanjut DMRT 5% pada variabel jumlah daun menunjukkan bahwa 

jumlah daun terbanyak terdapat pada konsentrasi BAP 6,6 µM dengan jumlah 

daun 8,11 helai. Nilai ini tidak berbeda nyata dengan rata-rata jumlah daun pada 

BAP 2,2 µM dengan rata-rata 7,5 helai. Hal serupa juga terjadi pada variabel berat 

basah dengan berat tertinggi 0,0544 gram pada konsentrasi BAP 6,6 µM. Suyanti 

(2013) menyatakan bahwa jumlah daun berbanding lurus dengan berat basah 

suatu tanaman karena berat basah  merupakan akumulasi dari senyawa organik, 

terutama air dan karbohidrat dari unsur yang terserap dari hasil fotosintesis yang 

terjadi pada daun tanaman. Semakin banyak jumlah daun suatu tanaman, maka 

semakin tinggi berat basahnya. 

Selain itu, konsentrasi BAP 6,6 µM juga menghasilkan rata-rata hari daun  

membuka  sempurna  paling  cepat.  Daun membuka sempurna pada hari ke- 13,7 

setelah tanam. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan BAP 6,6 µM cukup 

optimal untuk mendukung pembentukan daun pada tanaman legundi. Menurut  

Wijayanti (2007) pembentukan daun oleh sitokinin melalui dua tahapan (1)  

sitokinin mendorong pembelahan sel dengan cara peralihan G2 ke mitosis,  dalam  

hal  ini  sitokinin  juga  meningkatkan  laju  sintesis  protein pembangun  berupa  

enzim  yang  dibutuhkan  dalam  mitosis.  Sitokinin  juga mememperpendek  fase  

S  dengan  cara  mengaktifkan  DNA,  sehingga  DNA menjadi dua kali lipat lebih 

besar dan laju sintesis DNA digandakan. (2) sitokinin berperan dalam  

pengkodean gen KNOX yang berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan dan  

pemeliharaan meristem ujung batang supaya sel-selnya selalu bersifat 
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meristematis, ketika gen KNOX berukuran terlalu besar menyebabkan aktivitas 

meristematis berhenti dan menginisiasi terbentuknya daun. 

Hasil uji lanjut DMRT 5% pada variabel persentase tumbuh tunas 

menunjukkan bahwa hasil terbaik diperoleh pada perlakuan BAP 6,6 µM yakni 

100%. Nilai ini tidak berbeda nyata dengan pelakuan BAP 2,2  µM dan BAP 4,4 

µM, sedangkan pada BAP 0 µM hasilnya cukup berbeda nyata dengan nilai 83%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penambahan BAP pada media mampu meningkatkan 

persentase pertumbuhan tunas pada tanaman legundi. Secara umum penambahan 

BAP pada media berpengaruh nyata pada konsentrasi tertentu bergantung pada 

bahan tanaman yang digunakan. Konsentrasinya tidak selalu yang harus tinggi. 

Staden (2008)  menegaskan  bahwa  konsentrasi  BAP  yang  tinggi bersifat 

mutagenik dan menghambat pertumbuhan tunas, sehingga tanaman memerlukan 

BAP pada konsentrasi tertentu agar multiplikasi berjalan optimal. 

BAP merupakan salah satu jenis ZPT dari golongan sitokinin. Zulkarnain 

(2014) menyatakan bahwa sitokinin merupakan senyawa yang dapat 

meningkatkan pembelahan sel dan inisiasi pucuk pada tanaman serta mengatur 

pertumbuhan tanaman. Menurut Yusnita (2003), BAP atau 6-Benzyl Amino 

Purine adalah sitokinin yang paling aktif dengan struktur yang hampir sama 

dengan kinetin dengan fungsi yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan dan 

proliferasi sel tanaman. 

Diketahui pula bahwa pemberian sitokinin bersamaan dengan auksin akan 

mendorong eksplan untuk melakukan pembelahan sel sehingga terbentuk tunas. 

Hal ini didukung oleh Fahmi (2012) yang menyatakan bahwa bekerja bersama-

sama dengan auksin, sitokinin menstimulasi pembelahan sel dan mempengaruhi 
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lintasan diferensiasi. Efek sitokinin terhadap pertumbuhan sel di dalam kultur 

jaringan, memberikan petunjuk tentang bagaimana jenis ZPT ini berfungsi di 

dalam tumbuhan. Secara umum sitokinin mempengaruhi pertumbuhan, 

pengaturan  pembelahan sel, dan pemanjangan sel. Konsentrasi sitokinin dan 

auksin yang  seimbang  merupakan  hal yang sangat penting  dalam  pertumbuhan 

tanaman. ZPT sitokinin memiliki interaksi dengan auksin dengan perbandingan 

tertentu. Interaksi antagonis antara auksin dan sitokinin merupakan  salah  satu  

peranan  dalam mengatur derajat pertumbuhan akar dan tunas. 

4.3 Pengaruh Interaksi Jenis Media dan BAP (6- Benzyl Amino Purine)  

terhadap Multiplikasi Tunas Lateral Legundi (Vitex trifolia Linn) secara 

In Vitro 

Hasil dari analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa interaksi jenis 

media dan BAP berpengaruh nyata terhadap multiplikasi tunas legundi 

(Lampiran 6). Ringkasan hasil analisis varian disajikan pada tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Ringkasan hasil analisis varian (ANAVA) Pengaruh Interaksi Jenis 
Media dan BAP terhadap Multiplikasi Tunas Lateral Legundi (Vitex 
trifolia Linn) secara In Vitro 

Variabel Pengamatan F Hitung F tabel 5% 

Jumlah tunas 2,983* 2,363 

Tinggi tunas 1,678ns 2,363 

Jumlah daun 1,335ns 2,363 

Berat basah 2,764* 2,363 

Persentase tumbuh tunas 7,833* 2,363 

Hari muncul tunas 3,790* 2,363 

Hari muncul daun 1,452ns 2,363 

Hari daun terbuka sempurna 2,534* 2,363 

Keterangan:*Interaksi jenis media dan BAP berpengaruh nyata terhadap variabel 
pengamatan.  
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nsInteraksi jenis media dan BAP tidak berpengaruh nyata terhadap 
variabel pengamatan. 

Hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

interaksi jenis media dan BAP terhadap variabel jumlah tunas, berat basah, 

persentase tumbuh tunas, hari muncul tunas dan hari daun terbuka sempurna 

dilihat dari nilai F hitung yang lebih besar daripada F tabel 5%. Hasil uji lanjut 

dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5% disajikan dalam tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji DMRT 5% Pengaruh Interaksi Jenis Media dan BAP 
Multiplikasi Tunas Lateral Legundi (Vitex trifolia Linn) pada hari ke-
30 setelah tanam. 

Perlakuan 
Jumlah 
tunas 
(buah) 

Berat 
Basah 
(gram) 

Persentase 
Tumbuh 

Tunas 
(%) 

Hari 
Muncul 
Tunas 
(HST) 

Hari Daun 
Terbuka 

Sempurna 
(HST) 

MS + BAP 
0,0 µM 

0,33a 0,0133a 50a 6,33ab 19,33d 

MS + BAP 
2,2 µM 

0,67a 0,0200a 100c 7,00bc 18,00d 

MS + BAP 
4,4 µM 

0,67a 0,0283a 100c 8,16c 15,16bc 

MS + BAP 
6,6 µM 

1,00a 0,0383a 100c 7,00bc 15,16bc 

DKW + BAP 
0,0 µM 

1,83a 0,0300a 100c 7,83c 16,16bc 

DKW + BAP 
2,2 µM 

1,50a 0,0400a 100c 6,83bc 14,00b 

DKW + BAP 
4,4 µM 

1,83a 0,0233a 100c 6,83bc 13,50b 

DKW + BAP 
6,6 µM 

0,66a 0,0400a 100c 7,00bc 15,16bc 

WV5 + BAP 
0,0 µM 

0,83a 0,0717b 100c 7,00bc 14,33b 

WV5 + BAP 
2,2 µM 

1,16a 0,0350a 67ab 7,00bc 13,67b 

WV5 + BAP 
4,4 µM 

1,83a 0,0233a 83bc 6,33ab 14,00b 

WV5 + BAP 
6,6 µM 

3,50b 0,0850b 100c 5,1667a 9,83a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata pada uji DMRT 0,05. 
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Hasil uji lanjut DMRT 5% pada perlakuan WV5 + BAP 6,6 µM 

menunjukkan hasil terbaik pada semua variabel, yakni variabel jumlah tunas,  

berat basah, persentase tumbuh tunas, hari muncul tunas maupun hari daun 

terbuka sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pada media WV5 

dengan penambahan BAP sebanyak 6,6 µM mampu menghasilkan rata-rata tunas 

sebanyak 3,50, berat basah tertinggi 0,085 gram. Respon yang sama terhadap 

multiplikasi tunas berhubungan erat dengan kemampuan jaringan tanaman dalam 

menyerap nutrisi pada jenis media dan konsentrasi BAP yang sesuai.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Purnamaningsih dan Lestari (1998) 

bahwa salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

yang optimum secara in vitro adalah penggunaan media dasar dan zat pengatur 

tumbuh yang sesuai. Apabila kombinasi media dasar dan zat pengatur tumbuh 

yang digunakan pada suatu kultur tepat dan sesuai, maka aktivitas pembelahan 

sel akan meningkat dan proses morfogenesis serta organogenesis akan 

berlangsung lebih cepat. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Monnier (1990), 

bahwa keberhasilan perbanyakan secara in vitro, baik melalui penggandaan tunas, 

organogenesis, maupun organogenesis embriosomatik, sangat dipengaruhi oleh 

jenis media dasar, serta jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang 

digunakan. 

Berdasarkan  pengamatan  yang  dilakukan selama 30 hari setelah inisiasi,  

ternyata perbedaan yang signifikan terjadi akibat perbedaan jenis media dan 

penambahan BAP. Media WV5 yang dikombinasikan dengan BAP menunjukkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan dengan media DKW dan MS yang 

dikombinasikan dengan BAP pada konsentrasi yang sama. Hal ini menunjukkan 
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bahwa kombinasi antara jenis media dan tidak selamanya merangsang terjadinya 

organogenesis pada tumbuhan. Bahkan rasio antara keduanya pun akan berbeda 

untuk setiap jenis tumbuhan (Hansen et al. (1995); Fereol et al., (2002)).  

Aktivitas ZPT dalam mempengaruhi pertumbuhan jaringan suatu tanaman 

ditentukan berdasarkan struktur kimia, jenis, konsentrasi, genotipe tanaman serta 

fase fisiologi tanaman (Satyavathi et al., 2004; George, 1993; Dodds dan Roberts, 

1982). Penambahan BAP dengan konsentrasi 6,6 µM pada media WV5 diduga 

telah memenuhi kebutuhan tanaman legundi untuk multiplikasi tunas, karena 

selain hormon eksogen berupa ZPT, pada umumnya tanaman telah memiliki 

hormon endogen dari dalam sel dan jaringannya. Dalam proses pembentukan 

organ seperti tunas maupun daun, menurut Winata (1987) ada interaksi antara zat 

pengatur tumbuh eksogen yang ditambahkan ke dalam media dengan zat pengatur 

tumbuh endogen yang diproduksi oleh jaringan tanaman, sehingga perlu adanya 

kajian atau penelitian untuk mengetahui keseimbangan antara dua komponen 

tersebut.  

Hasil uji lanjut DMRT 5% menunjukkan bahwa hari munculnya tunas, 

hari munculnya daun serta hari daun terbuka sempurna tercepat diperoleh pada 

perlakuan media WV5 dengan penambahan BAP 6,6 µM. Munculnya tunas 

terjadi pada rata-rata hari ke 5,16 setelah tanam, sedangkan daun terbuka 

sempurna terjadi pada hari ke 9,83 setelah tanam (HST). Hal ini terjadi karena 

komponen penyusun media WV5 yang berinteraksi dengan BAP pada konsentrasi 

tersebut mampu mempercepat reaksi metabolisme pada tunas sehingga percepatan 

pertumbuhan tunas meningkat Jenis media kultur dan konsentrasi nutrisi 

berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan in vitro, pemanjangan dan kualitas 
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morfogenesisnya. Kesesuaian eksplan yang dikultur dan medium yang digunakan 

menjadi faktor penentu dan bersifat spesifik terhadap keberhasilan kultur in vitro 

tanaman untuk berbagai tujuan (George et al., 2007), termasuk substitusi medium 

kultur yang bertujuan meningkatkan efisiensi biaya produksi. 

Interaksi jenis media dan BAP terbaik yang dapat meningkatkan 

multiplikasi tunas legundi dapat diketahui dengan analisis regresi. Hasil analisis 

regresi disajikan pada gambar 4.1; 4.2; 4.3; 4.4 dan gambar 4.5 berikut: 

 

Gambar 4.1 Kurva regresi jumlah tunas legundi (Vitex trifolia L.) pada  
jenis media dan konsentrasi BAP secara In Vitro 

 

 

Gambar 4.2 Kurva regresi berat basah legundi (Vitex trifolia L.) pada  
jenis media dan konsentrasi BAP secara In Vitro 
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Gambar 4.3 Kurva regresi persentase tumbuh tunas legundi (Vitex trifolia L.) 
pada jenis media dan konsentrasi BAP secara In Vitro 

 

 

Gambar 4.4 Kurva regresi hari muncul tunas legundi (Vitex trifolia L.) pada  
jenis media dan konsentrasi BAP secara In Vitro 

 

Gambar 4.5  Kurva regresi hari daun terbuka sempurna legundi (Vitex trifolia 
L.) pada jenis media dan konsentrasi BAP secara In Vitro 
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Hasil analisis regresi untuk variabel jumlah tunas (gambar  4.1) pada 

kombinasi jenis media dan konsentrasi BAP mengikuti pola garis kuadratik 

dengan persamaan y = 0,0399x2 - 0,4375x + 4,2208 dengan nilai determinasi R² 

= 0,9864 yang artinya hubungan antara jenis media dan  konsentrasi BAP dengan 

hari muncul daun mempunyai tingkat kepercayaan sebesar 98,64%. Prediksi 

konsentrasi optimum dengan persamaan y = 0,0399x2 - 0,4375x + 4,2208 

didapatkan perlakuan kombinasi media WV5 dan BAP mencapai titik puncak 

pada koordinat (5,48; 3,02). Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  pemberian  

media  WV5  dan  konsentrasi  BAP 5,48 µM memperbanyak jumlah tunas rata-

rata 3,02 tunas. 

Hasil analisis regresi untuk variabel berat basah (gambar  4.2) pada 

kombinasi jenis media dan konsentrasi BAP mengikuti pola garis kuadratik 

dengan persamaan y = 0,0019x2 - 0,0214x + 0,1338 dengan nilai determinasi R² 

= 0,9845 yang artinya hubungan antara jenis media dan  konsentrasi BAP dengan 

hari muncul daun mempunyai tingkat kepercayaan sebesar 98,45%. Prediksi 

konsentrasi optimum dengan persamaan y = 0,0019x2 - 0,0214x + 0,1338 

didapatkan perlakuan kombinasi media WV5 dan BAP mencapai titik puncak 

pada koordinat (5,63; 0,073). Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  pemberian  

media  WV5  dan  konsentrasi  BAP 6,18 µM meningkatkan berat basah dengan 

rata-rata berat basah sebesar 0,078 gram.  

Hasil  analisis regresi untuk variabel persentase tumbuh tunas (gambar  4.3) 

pada kombinasi jenis media dan konsentrasi BAP mengikuti pola garis kuadratik 

dengan persamaan y = 2,5826x2 - 16,288x + 97, dengan nilai determinasi 5 R² = 

0,8364  yang artinya hubungan antara jenis media dan  konsentrasi BAP dengan 
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hari muncul daun mempunyai tingkat kepercayaan sebesar 83,64%. Prediksi 

konsentrasi optimum dengan persamaan y = -0,0132x2  + 0,158x + 5,8458 

didapatkan perlakuan kombinasi media WV5 dan BAP mencapai titik puncak 

pada koordinat (5,3; 98). Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  pemberian  media  

WV5  dan  konsentrasi  BAP 5,98 µM meningkatkan persentase tumbuhnya tunas 

yakni mencapai 98%. 

Hasil  analisis regresi untuk variabel hari muncul tunas (gambar  4.4) pada 

kombinasi jenis media dan konsentrasi BAP mengikuti pola garis kuadratik 

dengan persamaan y = -0,0132x2  + 0,158x + 5,8458 dengan nilai determinasi R² 

= 0,9973 yang artinya hubungan antara jenis media dan  konsentrasi BAP dengan 

hari muncul daun mempunyai tingkat kepercayaan sebesar 99,73%. Prediksi 

konsentrasi optimum dengan persamaan y = -0,0132x2  + 0,158x + 5,8458 

didapatkan perlakuan kombinasi media WV5 dan BAP mencapai titik puncak 

pada koordinat (5,98; 6,31). Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  pemberian  

media  WV5  dan  konsentrasi  BAP 5,98 µM meningkatkan kecepatan 

munculnya tunas yakni pada hari ke- 6,31 atau hari ke 6 setelah tanam. 

Hasil analisis regresi untuk variabel hari daun terbuka sempurna (gambar 

4.7) pada kombinasi jenis media dan konsentrasi BAP mengikuti pola garis 

kuadratik dengan persamaan y = -0,0602x2 + 0,7267x + 9,061 dengan nilai 

determinasi R² = 0,9939 yang artinya hubungan antara jenis media dan  

konsentrasi BAP dengan hari muncul daun mempunyai tingkat kepercayaan 

sebesar 99,39%. Prediksi konsentrasi optimum dengan persamaan y = -0,0602x2 

+ 0,7267x + 9,061 didapatkan perlakuan kombinasi media WV5 dan BAP 

mencapai titik puncak pada koordinat (6,035; 11,25). Hal  tersebut  menunjukkan  
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bahwa  pemberian  media  WV5  dan  konsentrasi  BAP 6,035 µM meningkatlan 

laju daun untuk terbuka sempurna yakni pada hari ke-11,25 setelah tanam atau 

hari ke -11 setelah tanam. 

4.4 Pengaruh Interaksi Jenis Media dan BAP terhadap Keragaan Visualisasi 

Tunas Legundi (Vitex trifolia L) secara In Vitro 

Masing-masing perlakuan pada penelitian ini menunjukkan pengaruh pada 

keragaan tunas hasil dari multiplikasinya. Keragaaan visualisasi tersebut dapat 

dilihat pada gambar 4.8 berikut. 

 

Gambar 4.8 Keragaman Visualisasi Tunas Legundi (Vitex trifolia L) pada 
berbagai media dasar dan konsentransi BAP pada hari ke-30 setelah 
tanam. (a) Media MS + BAP 0,0 µM (b) Madia MS + BAP 2,2 µM 
(c) Media MS + BAP 4,4 µM (d) Media MS + BAP 6,6 µM (e) 
Media DKW + BAP 0,0 µM (f) Media DKW + BAP 2,2 µM (g) 
Media DKW + BAP 4,4 µM (h) Media DKW + BAP 6,6 µM (i) 
Media WV5 + BAP 0,0 µM (j) Media WV5 + BAP 2,2 µM (k) 
Media WV5 + BAP 4,4 µM (l) Media WV5 + BAP 6,6 µM. 

 Hasil  keragaman visualisasi menunjukkan bahwa pertumbuhan tunas 

paling optimal terdapat pada perlakuan kombinasi Media WV5 dengan 
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konsentrasi BAP 6,6 µM. Hal ini ditandai dengan jumlah tunas terbanyak, tinggi 

tunas serta jumlah daun yang tumbuh. Pertumbuhan optimal pada perlakuan ini 

terjadi karena unsur hara yang terkandung pada kombinasi media dan BAP pada 

perlakuan ini sesuai dengan kebutuhan untuk multiplikasi tunas legundi. 

Yuniastuti (2010) menyatakan bahwa tunas merupakan organ tanaman yang 

pertumbuhan dan perkembangannya dipengaruhi oleh adanya nitrogen (N), fosfor 

(P)  dan kalium (K). Unsur-unsur tersebut telah ada pada media WV5 dengan 

komposisi yang berbeda dengan media MS dan DKW. Media WV5 mempunyai 

kandungan nitrogen sebesar  700,00  mg/l  (8,74  mM)  pada NH4NO3 dan sebesar 

1084,06  mg/l (10,72  mM) pada unsur KNO3  (Coke,  1996).  

Tinggi tunas hasil visualisasi berbanding lurus  dengan jumlah daun pada 

tanaman karena semakin tinggi suatu tanaman, maka ruang bagi daun untuk 

tumbuh semakin banyak.  Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Suyanti (2013) 

bahwa semakin  tinggi tunas, maka semakin bertambah nodus sebagi tempat 

tumbuh daun.  

Warna semua planlet pada penelitian ini pada umumnya adalah hijau. 

Tanaman ke-4 pada gambar (g) dan gambar (i) menunjukkan penampakan warna 

kecoklatan dan tidak adanya gejala pertumbuhan. Hal ini terjadi karena planlet 

mengalami browning (pencoklatan). Hal ini dapat terjadi dimungkinkan terjadi 

karena beberapa faktor, diantaranya terlalu panasnya pinset atau skalpel pada saat 

melakukan inisiasi (human error) atau karena ketidak sesuaian kandungan unsur 

hara dengan tanaman yang dikultur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zulkarnain 

(2014) bahwa timbulnya penguningan atau pencoklatan pada planlet disebabkan 

oleh defisiensi unsur hara, terutama unsur boron dan kalsium. Purnamaningsih 
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(2003) menambahkan bahwa sumber eksplan diduga sebagai salah satu kendala. 

Tunas yang berasal dari pucuk (tunas terminal) pertumbuhannya jauh lebih baik 

dari ruas kedua dan ketiga, tunas terlihat menguning bahkan ada yang mati.  

4.5 Dialog Hasil Penelitian tentang Multiplikasi Tunas dalam Pandangan 

Agama Islam  

Berbagai tumbuhan di muka bumi ini ditumbuhkan oleh Allah SWT  

dengan kekuasaan-Nya, melalui berbagai proses dan tahapan hingga terbentuklah 

suatu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup lainnya, tidak 

terkecuali manusia. Tumbuhan dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya 

membutuhkan media taman yang sesuai dengan unsur hara yang tepat agar dapat 

tumbuh normal dan optimum.  

Faktor kesediaan unsur hara media tanam untuk memperoleh pertumbuhan 

optimum dan morfogenesis pada tumbuhan berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Bahkan, masing-masing bagian tumbuhan, baik organ maupun jaringan 

memiliki kebutuhan unsur hara yang berbeda untuk pertumbuhan terbaiknya 

(Skoog F. dan Murashige T., 1962). Tanah sebagai salah satu media tanam bagi 

tumbuhan memiliki berbagai kandungan unsur hara yang sangat menentukan 

tingkat kesuburannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al- A’raf 

ayat 58 sebagai berikut: 

                        

               

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”(QS. Al-A’raf :58). 
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Abu Ja’far berkata dalam tafsir Ath-Thabari (2008) bahwasanya negeri atau 

bumi yang baik adalah yang tanahnya subur dan airnya segar. Tumbuh-

tumbuhannya dapat keluar apabila Allah menurunkan hujan dan mengirimkan 

kehidupan kepadanya dengan izin-Nya. Tumbuh-tumbuhan itu mengeluarkan 

buah-buahan yang baik sebagai hasil yang dapat dimanfaatkan pada saat itu.  

Lafadz  َُوَالَّذِى خَبث memiliki arti tanah yang tidak subur dan airnya asin sehingga 

sebagaimana lafadz berikutnya yakni  ُلاَ یَخْرُج maka tumbuh-tumbuhannya tidak 

keluar melainkan sangat sulit. Al-Jazairi (2009) menambahkan bahwa pada tanah 

yang baik, hujan dapat membuat tanah itu bisa bermanfaat sehingga 

menumbuhkan tanaman. Sedangkan tanah yang tidak subur, hujan tidak akan 

membuatnya menumbuhkan sesuatu yang bermanfaat.  

Kajian tafsir tersebut telah menyatakan bahwa tanah merupakan faktor 

penting yang menjadi syarat optimumnya pertumbuhan suatu tumbuhan. Tanah 

yang subur merupakan tanah yang komposisinya terdiri atas unsur makro dan 

mikro yang cukup. Selain dengan media tanah, tumbuhan juga dapat tumbuh di 

media lain seperti agar ataupun cairan yang mengandung unsur hara sesuai dengan 

kebutuhan tumbuhan. Pemanfaatan agar atau cairan sebagai media tanam dapat 

dilakukan dengan teknik propagasi berupa kultur jaringan.  

Kultur jaringan secara umum diartikan sebagai suatu metode untuk 

mengisolasi bagian tanaman, baik berupa protoplasma, sel, sekelompok sel, 

jaringan dan organ, untuk selanjutnya ditumbuhkan dalam kondisi aseptik  

sehingga  bagian-bagian  tersebut  dapat memperbanyak  diri  dan  beregenerasi  

menjadi individu  tanaman  lengkap  (Gunawan, 1987 dalam Karjadi dan Buchory, 

2008). Kultur jaringan biasanya dilakukan menggunakan media buatan dengan 
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komposisi nutrisi tertentu yang ditambahkan dengan beberapa zat  pengatur  

tumbuh  (ZPT) agar diperoleh tanaman dengan pertumbuhan yang sesuai. 

Penelitian ini menggunakan kombinasi antara jenis media dasar yang 

digunakan dengan berbagai konsentrasi sitokinin, digunakan pula auksin dalam 

konsentrasi yang sama. Media dasar yang digunakan terdiri dari media MS, DKW 

dan WV5, sitokinin yang digunakan adalah BAP (6-Benzyl Amino Purine) dengan 

4 taraf konsentrasi yaitu 0,0 µM, 2,2 µM, 4,4 µM dan 6,6 µM, sedangkan auksin 

yang digunakan adalah NAA dengan konsentrasi 0,27 µM. Keseimbangan antara 

unsur-unsur penyusun media ini diharapkan mampu memberikan pertumbuhan 

optimal dari tunas legundi. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Qamar ayat 49 

yang berbunyi: 

              

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 

‘Aidh al-Qarni (2007), mengartikan bahwa pada semua makhluk ciptaan-

Nya, Allah SWT. telah menentukan ukurannya sesuai ketetapan, ilmu 

pengetahuan dan takdir-Nya, sehingga semua yang terjadi di alam semesta pasti 

berdasarkan kekuasaan takdir-Nya. Ayat ini merupakan sebuah pemberitahuan 

dari Allah tentang aturan alam semesta yang telah Dia ciptakan, bahwa segala 

kejadian yang terjadi dialam ini telah diketahui oleh ilmu Allah dan telah 

ditentukan. Tidak ada sesuatu pun yang terjadi di alam ini tanpa adanya takdir 

yang telah diketahui oleh ilmu Allah yang Maha Sempurna sebelum terjadinya 

sesuatu itu (Al-Jazairi, 2009). Sebagaimana hasil dari penelitian ini, diketahui 

bahwasanya kombinasi jenis media dan konsentrasi BAP paling optimal untuk 



66 
 

 
 

menumbuhkan tunas legundi (Vitex trifolia L) adalah pada media WV5 dengan 

penambahan BAP 6,6 µM.  

Pertumbuhan eksplan yang diamati pada penelitian ini merupakan tahap 

multiplikasi atau penggandaan tunas pada tanaman legundi. Purnamaningsih 

(2003) menyatakan penggandaan biakan dalam kultur in vitro dapat dilakukan 

melalui jalur organogenesis dan embriogenesis somatik. Penelitian ini terbatas 

pada multiplikasi melalui proses organogenesis. Organogenesis merupakan proses 

pembentukan  dan  perkembangan  tunas  dari  jaringan  meristem  tunas atau 

dapat diartikan pula terbentuknya  pucuk-pucuk  adventif  secara langsung  pada  

permukaan  eksplan,  seperti daun,  tanpa  melalui  pembentukan  kalus (Pardal, 

2003; Nagasawa dan Finer, 1988). Pertumbuhan tunas ini melalui tahapan-

tahapan hingga akhirnya memunculkan tunas baru. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT. dalam surat Al-Insyiqaaq ayat 19 yang berbunyi: 

            

Artinya: “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)” 

(QS.  Al- Insyiqaaq [84]: 19) 

 Kata tingkat demi tingkat pada ayat ini dimaksudkan sebagai tahap 

penciptaan manusia dari setetes air mani sampai dilahirkan, kemudian melalui 

masa kanak-kanak, remaja dan sampai dewasa, dari hidup menjadi mati kemudian 

dibangkitkan kembali. Imam al-Bikhari dalam riwayatnya dari Mujahid  dalam  

tafsir  Ibnu katsir bahwa Ibnu Abbas mengatakan “Sesungguhnya kamu melalui 

tingkat demi tingkat (dalam  kehidupan)”,  yaitu satu keadaan yang lain. Hal ini 

dapat dikategorikan sebagai pertumbuhan pada tanaman. Tunas merupakan bagian 
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tanaman yang tumbuh dari bagian meristem suatu tanaman. Pertumbuhannya 

melalui tahap-tahap sebelum akhirnya menjadi suatu tunas yang utuh. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Allah SWT. berkuasa dalam 

mengatur segala seuatu yang diciptakan-Nya. Manusia sebagai khalifah di dunia 

ini diberikan petunjuk oleh-Nya melalui apa-apa yang telah diciptakan-Nya, tidak 

terkecuali pertumbuhan suatu tanaman. Pertumbuhan optimal tunas legundi pada 

kombinasi jenis media dan konsentrasi BAP ini menunjukkan pada kita segala 

sesuatu yang diciptakan-Nya telah memiliki ketetapan masing-masing agar dapat 

diambil hikmah dan kebermanfaatannya bagi kemaslahatan. Ini merupakan  

bentuk  anugerah  akal  oleh  Allah  SWT  kepada  manusia  untuk memikirkan 

ciptaan-Nya seperti yang dijelaskan dalam QS. Ali-Imran (3) ayat 191 yang 

berbunyi: 

                      

                       

  
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka 
peliharalah Kami dari siksa neraka.” (Q.S Ali Imran (3): 191) 

 Ayat di atas mengandung maksud bahwasanya orang yang mengingat Allah 

SWT. adalah orang yang senantiasa mengingat-Nya dalam keadaan apapun dan 

dimanapun, serta orang-orang yang senantiasa memikirkan dan mempelajari 

ciptaan-Nya yang ada di alam semesta ini. Akal dan pikiran yang telah 

dianugerahkan oleh Allah SWT digunakan untuk mempelajari, memecahkan 

permasalahan serta mengambil hikmah dari fenomena-fenomena yang telah 
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terjadi. Sama halnya dengan penelitian mengenai multiplikasi tunas legundi 

melalui teknik kultur jaringan ini.  

 Legundi merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki banyak manfaat 

dalam bidang kesehatan. Sudarsono (2002) menyatakan daun legundi berkhasiat 

sebagai analgesik, antipiretik, obat luka, batuk kering, batuk rejan, beri-beri, sakit 

tenggorokan, muntah darah, obat cacing, demam nifas, sakit kepala, TBC, tipus 

dan peluruh keringat. Pemakaian luar juga dapat digunakan untuk mengatasi 

eksim dan kurap. Hal ini menunjukkan bahwa secara ekonomi, tamanan ini dapat 

dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat untuk bahan baku obat tradisional. 

Selain dimanfaatkan secara konvensional, legundi juga berpotensi untuk skala 

industri yang lebih besar. 

Permasalahan dalam budidaya tanaman legundi yang memiliki daya 

regenarasi lambat serta habitatnya yang spesifik di daerah pantai menyebabkan 

budidaya secara konvensional dengan stek tidak akan memenuhi kebutuhan di 

bidang industri. Hal ini perlu disikapi dengan mencari metode yang tepat agar 

kelestariannya tetap terjaga, dan kultur jaringan merupakan solusinya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membantu kemaslahatan ummat karena 

tersedianya legundi sebagai salah satu tanaman obat dan pada akhirnya dapat 

menambah keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

Manusia diciptakan sebagai khalifah mempunyai tugas untuk mengatur, 

merawat serta menjaga segala sesuatu yang ada di bumi, baik yang di darat 

maupun di lautan agar dapat dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya. Manusia 

juga mengemban tugas untuk memecah atau memberi solusi atas suatu masalah 

yang ada di masyarakat. Sebagaimana pada tanaman legundi ini, terdapat 
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permasalahan dalam hal budidaya atau perbanyakannya. Maka Allah SWT. 

sebagai Zat Yang Maha Sempurna dan Maha Mengetahui memberikan petunjuk 

bagi kita melalui metode kultur jaringan sebagai pemecahan masalah tersebut.  

Saat ini, obat herbal dari berbagai tanaman telah banyak digunakan 

masyarakat. Hal ini terjadi karena meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

manfaat dan kelebihan obat herbal dibanding obat-obatan kimia. Apabila legundi 

sebagai salah satu jenis tanaman herbal tersedia dalam jumlah banyak, masyarakat 

dapat memanfaatkannya sebagai salah satu sumber obat herbal yang dapat 

diperoleh secara murah dan mudah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh jenis media dan BAP pada 

multiplikasi tunas legundi (Vitex trifolia L) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis media WV5 berpengaruh terhadap multiplikasi tunas lateral legundi 

dengan meningkatnya jumlah tunas sebanyak 3,5 tunas. 

2. Pemberian BAP pada konsentrasi 6,6 µM berpengaruh nyata 

meningkatkan multiplikasi tunas lateral legundi dengan jumlah tunas 

sebanyak 3,5 tunas. 

3. Interaksi antara jenis media WV5 dan BAP pada konsentrasi 6,6 µM 

berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah tunas terbanyak 3,50 tunas, 

berat basah tertinggi 0,085 gram, persentase tumbuh tunas 100%, muncul 

tunas pada hari ke 5 setelah tanam dan daun terbuka sempurna pada  hari 

ke 9 setelah tanam. 

5.2 SARAN 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi BAP 

yang sesuai untuk multiplikasi tunas legundi karena pada penelitian ini 

konsentrasi BAP paling tinggi merupakan yang terbaik sehingga belum 

ditemukan nilai optimum untuk multiplikasi tunas tanaman legundi. Selain itu, 

penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan secara menyeluruh mulai dari proses 

eksplanting hingga terbentuk planlet yang dapat diaklimatisasi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 
 

 

 

Lampiran 2. Tabel Komposisi Media Dasar 

Persiapan alat dan bahan 

Sterilisasi 

Pembuatan Stok Hormon 

Pembuatan Media 

Sterilisasi Media 

Inisiasi eksplan 

Hasil 

Komponen 
Jenis Media 

MS DKW WV5 

Unsur Makro (mg/L) 

Amonium nitrat 1650,000 1416,00 700,000 

Kalsium nitrat - 1367,47 - 

Kalsium klorida  332,200 149,00 341,920 

Magnesium sulfat 180,690 361,38 903,790 

Potassium nitrat 1900,000 - 1084,060 

Potassium sulfat - 1559,00 - 

Potassium fosfat monobasic 170,000 265,00 270,000 

Potassium klorida - - 718,670 

Unsur Mikro (mg/L) 

Asam borat 6,200 4,80 31,000 

Kobalt klorida hexahidrat 0,025 - 0,025 

Ruang Alat dan Bahan 



 
 

 
 

 

Lampiran 3. Pembuatan Stok Zat Pengatur Tumbuh 

Larutan stok NAA dibuat 0,025 mg dalam 100 ml aquades. Sedangkan 

larutan stok BAP dibuat 1 mg dalam 1000 ml aquades dengan perhitungan: 

a) Larutan stok NAA 25 mg = 
�� ��

���� ��
 = 

�,��� ��

��� ��
 

b)  Larutan stok BAP 1 mg = 
�� ��

���� ��
 = 

� ��

��� ��
 

Lampiran 4. Perhitungan Pengambilan Larutan Stok 

a) Perlakuan Pemberian NAA 

Konsentrasi 0,05 mg/l (0,27 µM)  

M1 x V1 = M2 x V2 

25 mg x V1 = 0,05 mg x 1600 ml 

                     V1 = 
�,�� �� � ����

�� ��
 

V1 = 3,2 ml 

 

Cupri sulfat pentahidrat 0,025 33,80 0,250 

Garam EDTA disodium dihidrat 37,300 45,40 37,300 

Besi (II) sulfat heptahidrat 27,800 0,25 - 

Mangan sulfat monohidrat 16,900 33,50 15,160 

Asam molibdat (garam sodium) 0,213 0,39 0,213 

Zinc nitrat hexahidrat - 17,00 - 

Zinc sulfat heptahidrat - - 8,600 

Myo-Inositol 100,000 100,00 100,000 

Tiamin hidroklorida 0,100 2,00 0,400 

Asam nikotin 0,500 1,00 - 

Glisin  2,000 2,00 - 

Pirodixin 0,500 - - 



 
 

 
 

b) Perlakuan Pemberian BAP 

1. Konsentrasi 0,5 ppm (2,2 µM)  

M1 x V1 = M2 x V2 

  1000 mg x V1 = 0,5 mg x 400 ml 

V1 = 
�,� �� � ��� ��

���� ��
  

V1 = 0,2 ml 

2. Konsentrasi 1 ppm (4,4 µM)  

M1 x V1 = M2 x V2 

  1000 mg x V1 = 1 mg x 400 ml 

   V1 = 
� �� � ��� ��

���� ��
  

   V1 = 0,4 ml 

3. Konsentrasi 1,5 ppm (6,6 µM)  

M1 x V1 = M2 x V2 

  1000 mg x V1 = 1,5 mg x 400 ml 

   V1 = 
�,� �� � ��� ��

���� ��
  

   V1 = 0,6 ml 

Lampiran 5. Tabel Hasil Pengamatan 

a. Jumlah Tunas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

Media 
MS+BAP 

M1B1 0,5 0 0,5 1 0,333 
M1B2 0 1 1 2 0,667 
M1B3 0 1 1 2 0,667 
M1B4 1 1,5 1,5 4 1,333 

Media 
DKW+BAP 

M2B1 1,5 1 0,5 3 1,000 
M2B2 3 1,5 1 5,5 1,833 
M2B3 1 1,5 1 3,5 1,167 
M2B4 2 0 1 3 1,000 

Media 
WV5+BAP 

M3B1 1 0,5 1,5 3 1,000 
M3B2 0 1 2,5 3,5 1,167 
M3B3 0,5 3 2 5,5 1,833 



 
 

 
 

M3B4 5 3 2,5 10,5 3,500 

 Total 15,5 15 16 46,5 15,500 

 

b. Tinggi Tunas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

Media 

MS+BAP 

M1B1 0,95 1,15 0,95 3,05 1,017 

M1B2 0,95 1,15 1,5 3,6 1,200 

M1B3 1,85 2,35 1,3 5,5 1,833 

M1B4 1,5 2,7 1,2 5,4 1,800 

Media 

DKW+BAP 

M2B1 1,8 1 1,35 4,15 1,383 

M2B2 2,8 2,25 1,4 6,45 2,150 

M2B3 2,3 1,7 1,4 5,4 1,800 

M2B4 1,3 2,5 1,45 5,25 1,750 

Media 

WV5+BAP 

M3B1 2,85 1,25 2,35 6,45 2,150 

M3B2 0,8 1,75 1,4 3,95 1,317 

M3B3 2,45 1,85 2,7 7 2,333 

M3B4 2,7 2,5 2,5 7,7 2,567 

Total 22,25 22,15 19,5 63,9 21,300 

 

c. Jumlah Daun 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

Media 
MS+BAP 

M1B1 2 3,5 3,5 9 3,000 

M1B2 8 4 5 17 5,667 

M1B3 5,5 4 8 17,5 5,833 

M1B4 11 4,5 2 17,5 5,833 

Media 
DKW+BAP 

M2B1 3 4,5 5 12,5 4,167 

M2B2 13,5 7,5 9,5 30,5 10,167 

M2B3 7 7 6 20 6,667 

M2B4 7,5 11,5 3 22 7,333 

Media 
WV5+BAP 

M3B1 10,5 5,5 2,5 18,5 6,167 

M3B2 2 9,5 8,5 20 6,667 

M3B3 7 3,5 4 14,5 4,833 

M3B4 10 11 12,5 33,5 11,167 

Total 87 76 69,5 232,5 77,500 



 
 

 
 

d. Berat Basah 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

Media 

MS+BAP 

M1B1 0,01 0,02 0,01 0,04 0,013333 

M1B2 0,03 0,015 0,015 0,06 0,02 

M1B3 0,03 0,025 0,03 0,085 0,028333 

M1B4 0,065 0,03 0,02 0,115 0,038333 

Media 

DKW+BAP 

M2B1 0,04 0,03 0,02 0,09 0,03 

M2B2 0,06 0,03 0,03 0,12 0,04 

M2B3 0,025 0,025 0,02 0,07 0,023333 

M2B4 0,055 0,05 0,015 0,12 0,04 

Media 

WV5+BAP 

M3B1 0,105 0,075 0,035 0,215 0,071667 

M3B2 0,02 0,04 0,045 0,105 0,035 

M3B3 0,01 0,045 0,015 0,07 0,023333 

M3B4 0,095 0,08 0,08 0,255 0,085 

Total 0,545 0,465 0,335 1,345 0,448333 

 

e. Persentase Tumbuh Tunas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  
Rata-rata 

(%) 1 2 3 

Media 

MS+BAP 

M1B1 50 50 50 150 50,00 

M1B2 100 100 100 300 100,00 

M1B3 100 100 100 300 100,00 

M1B4 100 100 100 300 100,00 

Media 

DKW+BAP 

M2B1 100 100 100 300 100,00 

M2B2 100 100 100 300 100,00 

M2B3 100 100 100 300 100,00 

M2B4 100 100 100 300 100,00 

Media 

WV5+BAP 

M3B1 100 100 100 300 100,00 

M3B2 50 100 50 200 66,67 

M3B3 100 50 100 250 83,33 

M3B4 100 100 100 300 100,00 



 
 

 
 

Total 1100 1100 1100 3300 1100,00 

 

f. Hari Muncul Tunas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

Media 

MS+BAP 

M1B1 6 6 7 19 6,33 

M1B2 6,5 7,5 7 21 7,00 

M1B3 9,5 8 7 24,5 8,17 

M1B4 6,5 7 7,5 21 7,00 

Media 

DKW+BAP 

M2B1 8 7,5 8 23,5 7,83 

M2B2 7 7 6,5 20,5 6,83 

M2B3 7 7 6,5 20,5 6,83 

M2B4 6,5 7 7,5 21 7,00 

Media 

WV5+BAP 

M3B1 6 6,5 8,5 21 7,00 

M3B2 7 6 8 21 7,00 

M3B3 6,5 6 6,5 19 6,33 

M3B4 5 5,5 5 15,5 5,17 

Total 81,5 81 85 247,5 82,50 

 

g. Hari Muncul Daun 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

Media 

MS+BAP 

M1B1 14 16 10 40 13,33 

M1B2 11,5 11,5 12,5 35,5 11,83 

M1B3 12,5 11 9 32,5 10,83 

M1B4 9 9 16 34 11,33 

Media 

DKW+BAP 

M2B1 12 11,5 11 34,5 11,50 

M2B2 9 9 8 26 8,67 

M2B3 9 12 9 30 10,00 

M2B4 14 10 12 36 12,00 

Media 

WV5+BAP 

M3B1 9,5 9 11 29,5 9,83 

M3B2 10 8 10 28 9,33 



 
 

 
 

M3B3 9 9 9,5 27,5 9,17 

M3B4 8 7 6 21 7,00 

Total 127,5 123 124 374,5 124,83 

 

h. Hari Daun Terbuka Sempurna 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

Media 

MS+BAP 

M1B1 20 20 18 58 19,33 

M1B2 17 18,5 18,5 54 18,00 

M1B3 16 15,5 14 45,5 15,17 

M1B4 12,5 14 19 45,5 15,17 

Media 

DKW+BAP 

M2B1 17 16 15,5 48,5 16,17 

M2B2 14,5 14 13,5 42 14,00 

M2B3 12,5 15,5 12,5 40,5 13,50 

M2B4 17 13,5 15 45,5 15,17 

Media 

WV5+BAP 

M3B1 14 13,5 15,5 43 14,33 

M3B2 16 12 13 41 13,67 

M3B3 16 13 13 42 14,00 

M3B4 10 10,5 8,5 29 9,67 

Total 182,5 176 176 534,5 178,17 

 

Lampiran 6. Hasil Analisis Varian (ANAVA) dan Uji Lanjut DMRT 5% 

1. Hasil Analisis Varian (ANAVA) dan Uji Lanjut DMRT 5% pada Jumlah 
Tunas Legundi 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:jumlahtunas     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 23.722a 11 2.157 3.235 .008 

Intercept 58.778 1 58.778 88.167 .000 

jenismedia 7.056 2 3.528 5.292 .012 

bap 5.611 3 1.870 2.806 .061 

jenismedia * bap 11.056 6 1.843 2.764 .035 

Error 16.000 24 .667   



 
 

 
 

Total 98.500 36    

Corrected Total 39.722 35    

a. R Squared = ,597 (Adjusted R Squared = ,413)   

 

jumlahtunas 

Duncan   

jenism
edia N 

Subset 

1 2 

MS 12 .7500  

DKW 12 1.2500 1.2500 

WV5 12  1.8333 

Sig.  .147 .093 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,667. 

 

jumlahtunas 

Duncan   

kombi
nasi N 

Subset 

1 2 

M1B1 3 .3333  

M1B2 3 .6667  

M1B3 3 .6667  

M2B4 3 .6667  

M3B1 3 .8333  

M2B1 3 1.0000  

M3B2 3 1.1667  

M1B4 3 1.3333  

M2B3 3 1.5000  

M2B2 3 1.8333  

M3B3 3 1.8333  

M3B4 3  3.5000 

Sig.  .066 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,667. 

 
2. Hasil ANAVA dan Uji Lanjut  DMRT 5% pada Tinggi tunas 



 
 

 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:tinggitunas     

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6.321a 11 .575 1.948 .083 

Intercept 109.900 1 109.900 372.631 .000 

jenismedia 1.798 2 .899 3.048 .066 

bap 1.555 3 .518 1.757 .182 

jenismedia * bap 2.969 6 .495 1.678 .170 

Error 7.078 24 .295   

Total 123.300 36    

Corrected Total 13.400 35    

a. R Squared = ,472 (Adjusted R Squared = ,230)   

 

Tinggitunas 

Duncan   

jenism
edia N 

Subset 

1 2 

MS 12 1.4625  

DKW 12 1.7708 1.7708 

WV5 12  2.0083 

Sig.  .177 .295 

Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) 
= ,295. 

 
3. Hasil ANAVA dan Uji Lanjut  DMRT 5% pada Jumlah Daun 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:jumlahdaun     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 174.354a 11 15.850 1.947 .083 

Intercept 1501.563 1 1501.563 184.492 .000 

jenismedia 34.125 2 17.063 2.096 .145 

bap 75.021 3 25.007 3.073 .047 

jenismedia * bap 65.208 6 10.868 1.335 .280 

Error 195.333 24 8.139   

Total 1871.250 36    



 
 

 
 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:jumlahdaun     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 174.354a 11 15.850 1.947 .083 

Intercept 1501.563 1 1501.563 184.492 .000 

jenismedia 34.125 2 17.063 2.096 .145 

bap 75.021 3 25.007 3.073 .047 

jenismedia * bap 65.208 6 10.868 1.335 .280 

Error 195.333 24 8.139   

Total 1871.250 36    

Corrected Total 369.687 35    

a. R Squared = ,472 (Adjusted R Squared = ,229)   

 

jumlahdaun 

Duncan   

bap N 

Subset 

1 2 

0 9 4.4444  

4,4 9 5.7778 5.7778 

2,2 9  7.5000 

6,6 9  8.1111 

Sig.  .331 .113 

Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 
8,139. 

 
4. Hasil ANAVA dan Uji Lanjut  DMRT 5% pada Persentase Tumbuh Tunas 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:persentasetumbuh    

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .917a 11 .083 6.000 .000 

Intercept 30.250 1 30.250 2.178E3 .000 

jenismedia .125 2 .062 4.500 .022 

bap .139 3 .046 3.333 .036 

jenismedia * bap .653 6 .109 7.833 .000 

Error .333 24 .014   



 
 

 
 

Total 31.500 36    

Corrected Total 1.250 35    

a. R Squared = ,733 (Adjusted R Squared = ,611)   

 

persentasetumbuh 

Duncan   

jenisme
dia N 

Subset 

1 2 

MS 12 .8750  

WV5 12 .8750  

DKW 12  1.0000 

Sig.  1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) 
= ,014. 

persentasetumbuh 

Duncan   

bap N 

Subset 

1 2 

0 9 .8333  

2,2 9 .8889 .8889 

4,4 9 .9444 .9444 

6,6 9  1.0000 

Sig.  .069 .069 

Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) 
= ,014. 

 

persentasetumbuh 

Duncan    

kombina
si N 

Subset 

1 2 3 



 
 

 
 

M1B1 3 .5000   

M3B2 3 .6667 .6667  

M3B3 3  .8333 .8333 

M1B2 3   1.0000 

M1B3 3   1.0000 

M1B4 3   1.0000 

M2B1 3   1.0000 

M2B2 3   1.0000 

M2B3 3   1.0000 

M2B4 3   1.0000 

M3B1 3   1.0000 

M3B4 3   1.0000 

Sig.  .096 .096 .150 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,014. 

 
5. Hasil ANAVA dan Uji Lanjut  DMRT 5% pada Berat Basah 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:beratbasah     

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .015a 11 .001 4.692 .001 

Intercept .050 1 .050 177.355 .000 

jenismedia .005 2 .003 9.267 .001 

bap .004 3 .001 5.061 .007 

jenismedia * bap .005 6 .001 2.983 .025 

Error .007 24 .000   

Total .072 36    

Corrected Total .021 35    

a. R Squared = ,683 (Adjusted R Squared = ,537)   

 

Beratbasah 

Duncan   

jenism
edia N 

Subset 

1 2 

MS 12 .0250  

DKW 12 .0333  

WV5 12  .0538 



 
 

 
 

Sig.  .237 1.000 

Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean 
Square(Error) = ,000. 

 

Beratbasah 

Duncan   

bap N 

Subset 

1 2 

4,4 9 .0250  

2,2 9 .0317  

0 9 .0383 .0383 

6,6 9  .0544 

Sig.  .124 .054 

Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean 
Square(Error) = ,000. 

 

Beratbasah 

Duncan   

kombi
nasi N 

Subset 

1 2 

M1B1 3 .0133  

M1B2 3 .0200  

M2B3 3 .0233  

M3B3 3 .0233  

M1B3 3 .0283  

M2B1 3 .0300  

M3B2 3 .0350  

M1B4 3 .0383  

M2B2 3 .0400  

M2B4 3 .0400  

M3B1 3  .0717 

M3B4 3  .0850 

Sig.  .108 .342 



 
 

 
 

Beratbasah 

Duncan   

kombi
nasi N 

Subset 

1 2 

M1B1 3 .0133  

M1B2 3 .0200  

M2B3 3 .0233  

M3B3 3 .0233  

M1B3 3 .0283  

M2B1 3 .0300  

M3B2 3 .0350  

M1B4 3 .0383  

M2B2 3 .0400  

M2B4 3 .0400  

M3B1 3  .0717 

M3B4 3  .0850 

Sig.  .108 .342 

Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) 
= ,000. 

 
6. Hasil ANAVA dan Uji Lanjut  DMRT 5% pada Hari Muncul Tunas 

7. Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:harimuncultunas    

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 18.521a 11 1.684 3.464 .005 

Intercept 1701.562 1 1701.562 3.500E3 .000 

jenismedia 4.500 2 2.250 4.629 .020 

Bap 2.965 3 .988 2.033 .136 

jenismedia * bap 11.056 6 1.843 3.790 .008 

Error 11.667 24 .486   

Total 1731.750 36    

Corrected Total 30.188 35    

a. R Squared = ,614 (Adjusted R Squared = ,436)   

 
 
 
  



 
 

 
 

harimuncultunas 

Duncan   

jenism
edia N 

Subset 

1 2 

WV5 12 6.3750  

MS 12  7.1250 

DKW 12  7.1250 

Sig.  1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean 
Square(Error) = ,486. 

Harimuncultunas 

Duncan    

Kombi
nasi N 

Subset 

1 2 3 

M3B4 3 5.1667   

M1B1 3 6.3333 6.3333  

M3B3 3 6.3333 6.3333  

M2B2 3  6.8333 6.8333 

M2B3 3  6.8333 6.8333 

M1B2 3  7.0000 7.0000 

M1B4 3  7.0000 7.0000 

M2B4 3  7.0000 7.0000 

M3B1 3  7.0000 7.0000 

M3B2 3  7.0000 7.0000 

M2B1 3   7.8333 

M1B3 3   8.1667 

Sig.  .063 .322 .054 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,486. 

 
7. Hasil ANAVA dan Uji Lanjut  DMRT 5% pada Hari Muncul Daun 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:harimunculdaun    

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 



 
 

 
 

Corrected Model 99.576a 11 9.052 2.704 .020 

Intercept 3895.840 1 3895.840 1.164E3 .000 

jenismedia 54.347 2 27.174 8.118 .002 

Bap 16.076 3 5.359 1.601 .215 

jenismedia * bap 29.153 6 4.859 1.452 .237 

Error 80.333 24 3.347   

Total 4075.750 36    

Corrected Total 179.910 35    

a. R Squared = ,553 (Adjusted R Squared = ,349)   

 

harimunculdaun 

Duncan   

jenism
edia N 

Subset 

1 2 

WV5 12 8.8333  

DKW 12  10.5417 

MS 12  11.8333 

Sig.  1.000 .097 

Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean 
Square(Error) = 3,347. 

 
8. Hasil ANAVA dan Uji Lanjut  DMRT 5% pada Hari Daun Terbuka Sempurna 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:haridaunterbukasempurna   

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 186.472a 11 16.952 6.424 .000 

Intercept 7950.694 1 7950.694 3.013E3 .000 

jenismedia 94.431 2 47.215 17.892 .000 

Bap 51.917 3 17.306 6.558 .002 

jenismedia * bap 40.125 6 6.687 2.534 .048 

Error 63.333 24 2.639   

Total 8200.500 36    

Corrected Total 249.806 35    

a. R Squared = ,746 (Adjusted R Squared = ,630)   

 
 



 
 

 
 

haridaunterbukasempurna 

Duncan    

jenismedia N 

Subset 

1 2 3 

WV5 12 12.9583   

DKW 12  14.7083  

MS 12   16.9167 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 2,639. 

 

haridaunterbukasempurna 

Duncan    

bap N 

Subset 

1 2 3 

6,6 9 13.3889   

4,4 9 14.2222 14.2222  

2,2 9  15.2222 15.2222 

0 9   16.6111 

Sig.  .287 .204 .082 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 2,639. 

 

haridaunterbukasempurna 

Duncan     

kombi
nasi N 

Subset 

1 2 3 4 

M3B4 3 9.8333    

M2B3 3  13.5000   

M3B2 3  13.6667   

M2B2 3  14.0000   

M3B3 3  14.0000   

M3B1 3  14.3333   

M1B3 3  15.1667 15.1667  

M1B4 3  15.1667 15.1667  

M2B4 3  15.1667 15.1667  



 
 

 
 

M2B1 3  16.1667 16.1667  

M1B2 3   18.0000 18.0000 

M1B1 3    19.3333 

Sig.  1.000 .095 .066 .325 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 2,639. 
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